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ABSTRAK 

Zairina Afrentis NPM.2002090063: “Penerapan Model Pembelajaran inkuiri 

Terbimbing untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPAS Materi Perubahan 

Wujud Zat Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 060946 Medan”. Skripsi. Medan: 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Sumatra Utara. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran yang belum 

maksimal pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). 

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah 

penggunaan model inkuiri Terbimbing pada mata pelajaran IPA meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 060946 Medan. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bahwa penerapan model inkuiri Terbimbing pada mata 

pelajaran IPAS meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 060946 

Medan. Alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah Observasi untuk melihat 

aktivitas guru dan siswa dan Tes untuk melihat ketercapaian hasil belajar siswa. 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan 

dua siklus. Pada penelitian ini peneliti menggunakan model Inkuiri Terbimbing 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Perubahan wujud zat. 

Sebelum melaksanakan siklus I peneliti melakukan pretes untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa, diperoleh hasil belajar siswa yang tuntas sebanyak 5 

siswa (20%), pada siklus I peneliti menggunakan model Inkuiri Terbimbing 

materi perubahan wujud zat diperoleh hasil belajar siswa yang tuntas sebanyak 18 

siswa (72%), sedangkan pada siklus II hasil belajar siswa yang tuntas sebanyak 24 

siswa (96%), hal ini membuktikan bahwa penggunaan model inkuiri Terbimbing 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 060946 Medan. 

Kata Kunci :Model Inkuiri Terbimbing, Hasil Belajar  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan di Indonesia terus mengalami perubahan dan pembaruan seiring 

dengan perkembangan zaman, khususnya dalam model pembelajaran.Pendidikan 

merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia. Melalui 

Pendidikan seseorang dapat mengembangkan potensi dimasa depan. Pendidikan 

adalah salah satu fundamental dalam pengembangan sumber daya manusia.dalam 

konteks Pendidikan dasar,pembelajaran yang efektif menjadi kunci untuk 

membekali siswa dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan dalam 

kehidupan sehari hari. Kemajuan suatu bangsa hanya dapat dicapai melalui 

penataan pendidikan yang baik. paya peningkatan mutu Pendidikan diharapkan 

dapat menaikkan harkat dan martabat manusia.  

Mutu pendidikan Indonesia adalah upaya melakukan perubahan mendasar 

dalam bidang pendidikan sehingga sistem pendidikan Nasional mentegaskan 

fungsi pendidikan nasional tercantum dalam Undang Undang Nomor 20 Tahun 

2003 ialah upaya untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa dan bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia 

yang beriman, berakhlak mulia, sehat, berilmu cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga yang demokratis serta bertanggung jawab. Kebijakan pendidikan 

Nasional dan implementasi di sekolah dasar pada saat ini belum maksimal di 

perhatikan. Salah satu unsur penting bahwa sekolah dasar sebagai pendidikan 
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awal yang menentukan arah pencapaian cita cita bangsa. Peningkatan mutu 

pendidikan dapat dilihat dari implementasi yang terlibat seperti 

kurikulum,manajemen kelas,kualitas tenaga pendidikan,sistem manajemen 

layanan pendidikan serta sarana prasarana pendidikan (Musbar et al. 2023). 

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan sumber 

daya manusia yang berkualitas oleh karena itu kegiatan pembelajaran sebagai 

bagian dari proses pendidikan sering mendapatkan beberapa masalah yang 

menjadi penghambat majunya pendidikan. Masalah tersebut diantaranya yaitu 

kurangnya motivasi siswa dalam belajar,kurang diterapkan macam macam model 

pembelajaran kurang menggunakan media dalam kegiatan pembelajaran yang 

mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa. Dalam konteks pendidikan dasar 

pengajaran efektif sangat penting untuk membekali siswa dengan pengetahuan 

dan keterampilan yang diperlukan dalam menjalani kehidupan sehari – hari. 

Kurikulum Merdeka telah memberikan keleluasaan ada guru untuk kegiatan 

pembelajaran pada guru untuk memberikan kegiatan pembelajaran yang sesuai 

dengan lingkungan belajar serta kebutuhan siswa. kurikulum merdeka sangat 

diperlukan pada kebutuhan siswa sekolah dasar dalam kemampuan meningkatkan 

adaptasi proses pembelajaran dengan profil Pancasila (Nisfia Rani 2023). 

Pemerintah memberikan pilihan ketika menerapkan kurikulum Merdeka disekolah 

yaitu; (1) Merdeka Belajar, (2) Merdeka berbagi, (3) Merdeka berubah (Maulida 

2022).pada kurikulum merdeka terjadi pembaruan kurikulum yang membentuk 

mata pelajaran IPA dan IPS menjadi IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial). 

Pendidikan IPAS merupakan disiplin ilmu yang Spesifikasinya berperan dalam 
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mewujudkan profil Pelajar Pancasila sebagai ideal yang mencerminkan profil 

pelajar Indonesia. Sehingga IPAS memiliki dua elemen sains dan sosial yaitu ilmu 

yang mencakup interaksi mahluk hidup dan benda mati dialam semesta serta 

interaksi kehidupan manusia sebagai mahluk social dengan lingkungannya.(Nisfia 

Rani 2023). 

Namun fakta dilapangan menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS di SD 

masih belum optimal. Hasil observasi awal yang dilakukan di SD Negeri 060946 

Medan menunjukan bahwa pembelajaran IPAS cenderung berpusat pada guru 

(teacher-centered) dimana guru lebih dominan memberikan informasi dan 

penjelasan. Sementara siswa hanya menerima dan guru tidak memakai model 

pembelajaran . Kurangnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran menyembabkan 

rendahnya pemahaman serta nilai yang didapat siswa terhadap materi perubahan 

wujud zat. 

Tabel 1.1 

Hasil belajar Pre-Test pada Mata Pelajaran IPAS Materi Perubahan wujud 

zat  Dikelas IV SD Negeri 060946 Medan 

No Nilai Siswa Jumlah siswa Nilai Klasikal siswa 

   Tidak tuntas tuntas 

1. 40 - 60 20 80% - 

2. 70 - 100 5 - 20% 

 Jumlah 25 80% 20% 

 

Terlihat  dari perolehan data hasil Observasi awal  Pada materi perubahan 

wujud zat dikelas IV SD Negeri 060946 Medan. hasil observasi siswa 
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memperoleh hasil belajar IPAS kelas IV dapat disimpulkan bahwa terdapat nilai 

terendah 20 siswa dengan keseluruhan siswa yang Berjumlah 25 siswa. Pada 

capaian pembelajaran materi perubahan wujud zat  ditemukan permasalahan 

dalam pembelajaran IPAS diantaranya banyaknya nilai siswa yang masih dibawah 

Kriteria Ketercapaian Minimal (KKM). Hal ini dikarenakan siswa hanya 

mendengar dan melihat penjelasan guru atau hanya pembelajaran satu arah 

(Teacher Center), siswa tidak berusaha mencoba mencari tahu apa yang sedang 

dipelajari. Sehingga mata Pelajaran Ipa kurang diminati oleh siswa. Sedangkan 

siswa yang tuntas 5 Siswa yang dapat mengikuti pelajaran dengan baik. 

sedangkan  siswa mengalami kendala dalam proses pembelajaran. Dengan 

demikian proses pembelajaran tidak tercapai dengan optimal. 

Berdasarkan data tersebut untuk mengatasi siswa yang tidak tuntas dalam 

proses pembelajaran. Maka dalam menerapkankan proses pembelajaran harus 

mampu mengembangkan model pembelajaran, media pembelajaran yang efektif, 

kreatif dan menyenangkan.  Melalui model pembelajaran inkuiri terbimbing, 

siswa akan dilatih untuk berorientasi, merumuskan masalah, merumuskan 

hipotesis,mengumpulkan data, menguji hipotesis , serta menarik kesimpulan. 

Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing dan mengarahkan siswa 

dalam proses penemuan pengetahuan dengan mengalami pengalaman langsung 

membuat praktikum eskrim. Dengan demikian siswa tidak hanya memperoleh 

pengetahuan, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah. 
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Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar IPAS siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Wiyoko, Guswita, dan Rofidoh 2023) yang 

berjudul “Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar Ipa menggunakan Model 

Inkuiri Terbimbing di kelas V Sekolah Dasar”. Selanjutnya, penelitian Lestari 

(2020) pada siswa kelas V SD Negeri 060889 Medan juga membuktikan bahwa 

penerapan model inkuiri terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar IPAS 

materi siklus air. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tindakan kelas dengan judul  “penerapkan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing untuk meningkatkan hasil belajar IPAS materi 

Perubahan Wujud Zat pada siswa kelas IV SD Negeri 060946 Medan”. 

Diharapkan melalui penerapan model inkuiri terbimbing, siswa dapat terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran, sehingga pemahaman konseptual dan hasil belajar 

IPAS mereka dapat meningkat. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut: 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa masalah, antara 

lain: 

1. Pembelajaran IPAS di SD Negeri 060946 Medan masih berpusat pada 

guru (teacher-centered). 

2. Siswa kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran IPAS. 
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3. Pemahaman konseptual siswa terhadap materi perubahan wujud zat masih 

rendah. 

4. Hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri 060946 Medan pada materi 

perubahan wujud zat masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM). 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian identifikasi masalah maka peneliti menentukan 

permasalah dan tindakan perbaikan yang dilakukan dalam pembelajaran IPAS 

dengan mengunakan model inkuiri terbimbing dalam penerapan model inkuiri 

terbimbing untuk meningkatkan hasil belajar IPAS materi perubahan wujud zat 

pada siswa kelas IV SD Negeri 060946 Medan. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah “Apakah penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 

meningkatkan hasil belajar IPAS materi perubahan wujud zat pada siswa kelas IV 

SD Negeri 060946 Medan ? ” 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah tersebut maka tujuan dalam penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui apakah ada peningkatan hasil belajar IPA dengan 

menerapkan model inkuiri terbimbing pada siswa kelas IV SD Negeri 060946 

Medan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bisa menghasilkan temuan yang dapat dijadikan 

masukan bagi pembaharuan kegiatan pembelajaran yang dapat memberikan 

suasana baru dalam memperbaiki caraguru mengajar dikelas,khususnya dalam 
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meningkatkan kemampuan hasil belajar siswa. Adapun beberapa manfaat yang 

diharapkan di penelitian ini yaitu: 

1. Bagi siswa, untuk mengurangi kejenuhan dalam proses pembelajaran 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA.  

2. Bagi guru, agar dapat memperkaya pengetahuan atau memperluas model 

pembelajaran dikelas khususnya pembelajaran IPA, serta membantu 

memberikan masukan bagi guru dalam upaya meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

3. Bagi sekolah, untuk memberikan sumbangan pemikiran yang positif 

terhadap kemajuan sekolah untuk meningkatkan kualitas siswanya, serta 

menambah keilmuan baru bagi sekolah sehingga dapat menggunakan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam proses pembelajaran.  

4. Bagi peneliti, memberi gambaran atau informasi tentang peningkatan hasil 

belajar siswa menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing selama 

pembelajaran berlangsung.  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka Teoritis 

2.1.1 Pengertian Belajar 

Belajar adalah suatu kegiatan proses yang dilakukan guru dan siswa dalam 

melakukan proses mengerti, merasa, dan berpikir logis dalam menentukan 

kehidupan sehari- hari. Menurut Amral dan Asmar (2020:9) menyatakan bahwa 

“belajar adalah kegiatan berproses dan merupakan untuk yang sangat fundamental 

dalam penyelenggaraan jenis dan jenjang Pendidikan, hal ini berarti keberhasilan 

pencapaian tujuan Pendidikan sangat tergantung pada keberhasilan proses belajar 

disekolah dan lingkungannya”. Pembelajaran adalah penyesuaian tingkah laku 

siswa dalam proses pembelajaran (Suprijono, 2021, hlm 16-25). 

Belajar adalah suatu proses, suatu kegiatan, bukan suatu hasil atau tujuan 

belajar dari sekedar menghafal, namun lebih komprehensif; mengalami hasil 

belajar merupakan perubahan tingkah laku dan bukan penguasa hasil pelatihan 

(Rosyid, 2021, hlm, 36). Hasil belajar siswa pada dasarnya adalah perilaku-

perilaku hasil belajat dalam arti luas meliputi ranah kognitif, afektif dan 

psikomotor (Sudjana, 2021, hlm 3). Selain itu, menurut Lutfiandi dan Hartanto 

(azeti, 2019, hlm. 10-17) mengatakan belajar ialah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu oerubahan tingkah laku yang baru 

secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya. 
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Belajar adalah suatu proses yang dilakukan untuk berubah menjadi lebih 

baik. Belajar merupakan cara belajar merubah tingkah laku menjadi lebih baik 

yang menjadikan pembelajaran yang diharapkan bisa merubah sikap,akhlak,tata 

kerama dalam kehidupan sehari-hari. 

2.1.2 Pengertian Hasil Belajar 

Istilah hasil belajar adalah tersusun dari dua kata yaitu kata hasil dan 

belajar. Menurut kamus besar indonesia hasil diartikan sebagai suatu kegiatan 

yang sudah dicapai dari apa yang dilakukkan atau yang tlah dikerjakan 

sebelumnya.kemudian kata Hasil yaitu yang sudah dicapai dilakukan atau 

dikerjakan (Wiyoko at all, 2023). Hasil belajar adalah kompetensi atau 

kemampuan tertentu yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses belajar 

mengajar dan meliputi keterampilan kognitif, afektif, maupun psikomotor 

(Wulandari, 2021). Hasil belajar adalah kemampuan siswa yang diperoleh setelah 

kegiatan belajar (Nugraha, 2020). Menurut Sugiarto (2020:5) menyatakan bahwa 

“hasil belajar adalah sebagai hasil yang telah dicapai seseorang setelah mengalami 

proses belajar dengan terlebih dahulu mengadakan evaluasi dari proses belajar 

yang dilakukan”. Menurut Sudjana (dalam Sutrisno, 2021:22) menyatakan bahwa 

hasil belajar adalah suatu akibat dari proses belajar dengan menggunakan alat 

pengukuran berupa tes yang disusun secara terencana seperti tes tertulis, tes lisan, 

dan tes perbuatan. 

 Hasil belajar merupakan data yang digunakan untuk Tingkat keberhasilan 

yang dicapai guru atau individu setelah melakukan kegiatan pembelajaran. Hal ini 

hasil belajar yang dicapai siswa dalam studi tertentu setelah mengikuti proses 
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belajar mengajar, hasil belajar berkaitan dengan pencapaian yang diperoleh dari 

kemampuan dengan tujuan pembelajaran yang di rencanakan. Dengan demikian 

tugas guru adalah merancang instrument yang didapat untuk mengumpulkan data 

keberhasilan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran.berdasarkan data tersebut 

maka guru dapat memperbaiki dan mengembangkan pembelajaran. Hasil belajar 

berhasil apabila hasil belajar tersebut berhasil membentuk perilaku siswa, manfaat 

yang dipelajari dari aspek lainnya kemudian dapat digunakan sebagai alat untuk 

memperoleh informasi dan pengetahuan, kemauan dan kemampuan untuk belajar 

sendiri dan dapat untuk mendapatkan kreativitas siswa. Hasil belajar merupakan 

perubahan perilaku yang diperoleh dari pembelajaran setelah mengalami aktivitas 

belajar. Menurut penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian hasil 

belajar ialah presentasi yang di dapat siswa melalui suatu metode pembelajaran, 

hasil belajar juga suatu kemajuan dan perkembangan peserta didik yang telah 

dicapai, sehingga guru memberikan apresiasi dari usaha dan kerja keras siswa 

dalam proses belajar. 

2.1.3 Faktor- faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Kerjasama antara guru dengan siswa juga sangat diperlukan guna 

terciptanya suasana belajar yang menyenangkan. Dalam proses belajar mengajar, 

baik guru maupun siswa menginginkan hal yang sama yaitu tercapainya 

pemahaman terhadap materi ajar dan diperoleh pula baik sesuai standar yang 

ditetapkan disekolah. Menurut Sri (2020:59-72) menjelaskan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar adalah sebagai berikut: “(1) faktor lingkungan 

yang meliputi lingkungan alami, lingkungan sosial, serta lingkungan keluarga; (2) 
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faktor instrumental yang meliputi kurikulum, program pendidikan, guru serta 

sarana/prasarana dan fasilitas belajar; (3) kondisi pribadi siswa seperti kesehatan; 

(4) kondisi psikologis meliputi intelengensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, 

kematangan dan kepribadian siswa”. 

Menentukan keberhasilan dalam proses belajar dapat ditentukan dengan 

kemampuan belajar peserta didik. Dalam proses belajar, ada faktor-faktor yang 

memengaruhinya. Hal ini disebutkan oleh Djaali (2020:101), sebagai berikut:  

1. Motivasi, kondisi atau keadaan yang ada dalam diri individu yang 

mendorong untuk melakukan aktivitas guna mencapai tujuan.  

2. Sikap, suatu kesiapan mental dalam berbagai jenis tindakan pada situasi 

yang tepat.  

3. Minat, rasa ketertarikan pada suatu hal tanpa adanya paksaan dari pihak 

manapun.  

4. Kebiasaan belajar, cara yang diperoleh dari belajar secara berulang-ulang. 

5. Konsep diri, pandangan seseorang tentang diri sendiri yang menyangkut 

aapa yang diketahui dan dirasakan tentang perilakunya, isi pikiran dan 

perasaannya, serta bagaimana perilakunya tersebut berpengaruh terhadap 

orang lain. 

Rahman (2022:298) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa pada umumnya dipengaruhi oleh dua faktor 

yaitu faktor yang berasal dari dalam diri (internal) siswa antara lain: (1) 

karakter 14 siswa, (2) sikap terhadap belajar, (3) motivasi belajar, (4) 

konsentrasi belajar, (5) kemampuan mengolah bahan belajar, (6) kemampuan 
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menggali hasil belajar, (7) rasa percaya diri, (8) kebiasaan belajar dan faktor 

yang berasal dari luar diri (eksternal) siswa antara lain: (1) faktor guru, (2) 

lingkungan sosial, terutama termasuk teman sebaya, (3) kurikulum sekolah, 

(4) sarana dan prasarana”. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan, bahwa faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar terdapat bahwa faktor belajar dapat dipengaruhi oleh 

faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri dan faktor dari luar seperti 

lingkungan sekitar siswa baik sosial, budaya, keagamaan dan faktor guru dalam 

memberikan materi pelajaran dengan menggunakan model pembelajaran yang 

baik dan menyenangkan. Oleh sebab itu, model pembelajaran yang digunakan 

oleh guru saat mengajar adalah salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

siswa. 

2.1.4 Pengaruh Model Terhadap Hasil Belajar 

Model pembelajaran merupakan suatu perencanaan atas suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau 

pembelajaran dalam tutorial. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan 

pembelajaran yang akan digunakan, termasuk didalamnya tujuan-tujuan 

pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, 

dan pengelolaan kelas. Fungsi model pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi 

perancang pengajaran dan para guru dalam melaksanakan pembelajaran 

(Nurhadifah, 2020:3). Hermawan (2021:105), “model pembelajaran merupakan 

suatu pola atau langkah-langkah pembelajaran tertentu yang diterapkan dan 

dilaksanakan agartujuan atau kompetensi dari hasil belajar yang diharapkan akan 
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cepat dicapai dengan lebih efektif dan efisien”. Faktor-faktor penentu dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik di sekolah seperti umpan balik, model 

pembelajaran, motivasi diri, gaya belajar, interaksi, dan instruktur fasilitasi 

sebagai penentu potensi keberhasilan pembelajaran. Salah satu penentu hasil 

belajar peserta didik yang memuaskan adalah model pembelajaran yang 

diterapkan dan telah di uji dalam proses belajar. Berdasarkan uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran memiliki pengaruh yang sangat besar 

terhadap hasil belajar siswa karena pembelajaran pada hakikatnya merupakan 

suatu proses interaksi antara guru dengan siswa, baik interaksi secara langsung 

maupun secara tidak langsung. Model pembelajaran adalah suatu rencana atau 

pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran 

jangka panjang), merancang bahan–bahan pembelajaran, dan membimbing 

pembelajaran di kelas sehingga hasil belajar siswa meningkat dan mencapai 

tujuan pembelajaran. Oleh sebab itu, pengaruh model pembelajaran terhadap hasil 

belajar siswa sangatlah besar dan penting sehingga guru harus mampu memilih 

model pembelajaran yang tepat saat proses pembelajaran agar siswa dapat belajar 

dengan baik dan menyenangkan sehinga hasil belajar siswa baik dan meningkat 

serta tujuan pembelajaran tercapai. 

2.2 Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

2.2.1 Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah gambaran kerja yang memberikan yang lebih 

sistematis tentang melakukan pembelajaran untuk membantu siswa belajar untuk 

mencapai tujuan tertentu. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan 
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penbelajaran yang mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, 

termasuk di dalamnya tujuan tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan 

pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Oleh sebab itu, 

aktivitas pembelajaran benar- benar merupakan kegiatan yang mempunyai tujuan 

dan tertata secara sistematis pada pola, acuan, atau ragam, yang dipergunakan 

untuk merencanakan awal pembelajaran (Elfrianto, Nasution, dan Siregar 2020). 

Penyesuaian model dengan materi pembelajaran juga harus diperhatikan oleh 

guru. Namun, sebelum menggunakan suatu model, yang perlu dipahami adalah 

pengertian dari model itu sendiri.  

Menurut Shilphy A. Octavia (2020:13) menyatakan bahwa “Model 

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur 

sistematik (teratur) dalam pengorganisasian kegiatan (pengalaman) belajar untuk 

mencapai tujuan belajar (kompetensi belajar)”.  

Octavia (2020:13) menyatakan bahwa “Model pembelajaran adalah 

kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur sistematik (teratur) dalam 

pengorganisasian kegiatan (pengalaman) belajar untuk mencapai tujuan belajar 

(kompetensi belajar)”. Menurut Suardi (2020:24) menyatakan bahwa “Model 

pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai 

pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial”.  

Berdasarkan pendapat diatas, dapat penulis simpulkan bahwa model 

pembelajaran merupakan sebuah rangkaian tata cara penyajian materi yang 

tersusun secara sistematis untuk mencapai tujuan belajar tertentu. dengan 

menguasai beberapa model pembelajaran, maka guru akan merasakan adanya 
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kemudahan didalam proses pelaksanaan pembelajaran dikelas, sehingga tujuan 

pembelajaran yang hendak kita capai dalam proses pembelajaran daoat tercapai 

dan tuntas sesuai yang diharapkan. 

2.2.2 Tujuan Model Pembelajaran 

Model Pembelajaran merupakan rencana dengan pendekatan  yang 

digunakan untuk menerapkan suatu Pembelajaran. Model pembelajaran 

mengandung strategi pembelajaran yang berpola urutan kegiatan instruksional 

untuk mencapai tujuan belajar. Model pembelajaran merupakan bagian penting 

dalam perencanaan dan penyampaian instruksional. Model digunakan guna 

membantu memperjelas prosedur pada saat guru mengajar, untuk menciptakan 

hubungan serta keadaan keseluruhan dari apa yang didesain dalam pembelajaran. 

Dengan begitu tujuan dari model pembelajaran ini adalah inti dari proses 

pembelajaran yang menghasilkan tujuan proses belajar yang sudah direncanakan 

diawal sampai akhir pembelajaran. kerangka konsep yang menggambarkan 

prosedur yang sistematis dalam mengelompokkan pengalamanbelajar siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran dan berfungsi sebagai petunjuk bagi perancang 

pembelajaran dan guru dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar. 

2.2.3 Pengertian Model Inkuiri Terbimbing 

Inkuiri berasal dari bahasa Inggris inquiry yang diartikan sebagai sebuah 

proses bertanya dan mencari tahu jawaban terhadap pertanyaan ilmiah yang 

diajukan,pertanyaan ilmiah ialah pertanyaan yang dapat mengarahkan kepada 

kegiatan penyelidikan terhadap objek pertanyaan. Inkuiri adalah proses untuk 

mendapatkan  informasi dengan cara melakukan observasi atau ekperimen untuk 
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mencari jawaban dan memecahkan masalah terhadap pertanyaan atau 

merumuskan masalah dengan cara berkemampuan berpikir kritis dan logis. 

Menurut Kuswandi Inkuiri berasal dari kata inquire yang berarti menanyakan 

meminta keterangan atau penyelidikan dan inkuiri berarti penyelidikan(Prambudi 

Kuswandi 2020). Menurut Gani Penerapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing diharapkan secara langsung siswa dilatih untuk berpikir lebih 

mandiri,memperdalam pengetahuan,pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga 

siswa lebih semnagat,termotivasi dalam kegiatan pembelajaran,serta dapat 

membuahkan hasil belajar yang lebih baik,sejumlah pengalaman yang diperoleh 

siswa yang mencakup ranah kognitif,afektif psikomotorik(Gani, Purnamasari, dan 

Fitriah Mujahidah 2022). 

Pembelajaran inkuiri terbimbing dapat membimbing siswa untuk memiliki 

tanggung jawab individu maupun berkelompok. Model inkuiri terbimbing adalah 

pembelajaran yang langkahnya peserta didik merumuskan masalah, mendesain 

eksperimen, mengumpulkan dan menganalisis data sampai mengambil keputusan 

sendiri(Nur Rahmah 2024). Menurut Trianto menyatakan bahwa inkuiri 

merupakan perluasan proses discovery yang digunakan lebih mendalam. Menurut 

Sanjaya, metode inkuiri lebih menekankkan proses berfikir secara krisis dan 

analitis.(Apri Damai Sagita Krissandi 2022). Menurut Wina Sanjaya dalam 

bukunya "Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan" (2011), 

inkuiri terbimbing adalah suatu pendekatan pembelajaran di mana guru 

memberikan bimbingan dan arahan yang terstruktur kepada siswa dalam 

melakukan proses penemuan dan penyelidikan untuk memecahkan masalah atau 
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menjawab pertanyaan. Bimbingan ini meliputi pemberian pertanyaan-pertanyaan 

pengarah, penyediaan sumber daya yang relevan, dan pemberian umpan balik 

yang konstruktif. Peran guru adalah sebagai fasilitator dan pembimbing, bukan 

sebagai pemberi informasi langsung. Siswa secara aktif terlibat dalam 

mengumpulkan data, menganalisis informasi, dan merumuskan kesimpulan 

berdasarkan bukti yang mereka temukan(Prambudi Kuswandi 2020) 

Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa 

inkuiri adalah salah satu cara belajar yang bersifat mencari pemecahan 

permasalahan dengan proses berfikir kritis dan analitis. Sedangkan menurut 

Fitriani model pembelajaran inkuiri terbimbing sangat tepat diterapkan pada 

pembelajaran kurikulum merdeka, khususnya pada mata pelajaran IPA. Melalui 

inkuiri terbimbing ini, siswa menjadi lebih terampil dalam menemukan masalah 

dan melatih siswa menghadapi masalah dengan bantuan guru (Erisy Syawiril 

Ammah 2021). 

Model ini dipilih karena hasil pemikiran bahwa model pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing memberikan pembelajaran yang menarik siswa dapat 

memecahkan  masalah karena model tersebut lebih memberi kesempatan pada 

siswa untuk lebih berpikir kritis dan model pembelajaran tersebut cara yang 

dilakukan oleh guru untuk membimbing siswa dengan cara belajar mandiri penuh 

percaya diri dan mampu memecahkan masalah dengan baik berkat keberaanian 

kemudian kepercayan diri siswa. Selain itu penerapan model ini akan memberikan 

kesempatan pada siswa untuk saling bekerja sama atau berkolaborasi dalam 

mengerjakan tugas tugas yang diberikan oleh guru, siswa juga diberikan 
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kesempatan untuk mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas sehingga siswa 

akan menjadi lebih ingat dan memahami konsep dari materi yang dipelajari. 

2.2.4 Ciri- ciri pembelajaran inkuiri terbimbing 

Menurut Wina Sanjaya ciri-ciri dan karakteristik inkuiri terbimbing 

sebagai berikut: 

1. Model Inkuiri Terbimbing menuntut siswa secara maksimal supaya 

mampu menemukan dan menyelsaikan problematika. Dari penjelasan guru 

secara verbal, tidak diterima langsung oleh siswa. Akan tetapi siswa 

diharapkan lebih aktif dalam mencari materi pelajaran sehingga siswa 

mampu menyelidiki permasalahan yang ada serta dapat memecahkan 

masalah tersebut. 

2. Guru memberikan arahan untuk siswa dalam mencari dan menemukan 

jawaban dari sesuatu yang dipertanyakan, sehingga rasa percaya diri yang 

dimiliki siswa semakin tinggi.  

3. Dalam membentuk mental siswa Metode Inkuiri dapat mengembangkan 

cara berfikir siswa secara sistematis, logis, dan kritis (Nurhidayanti 2022) 

2.2.5 Tujuan Model Inkuiri Terbimbing 

Tujuan utama inkuiri terbimbing adalah mengembangkan siswa mandiri 

yang tahu bagaimana untuk memperluas pengetahuan dan keahlian melalui 

berbagai sumber informasi yang digunakan baik di dalam kelas maupun sekolah. 

Selanjutnya santoso berpendapat bahwa tujuan Model Pembelajaran Inkuiri 

terbimbing untuk mengembangkan kemampuan berpikir secara kritis dan 
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mengembangkan intelektual sebagai bagian dari mental pembelajaran dengan 

model ini memiliki prinsip prinsip pembelajaran sebgai berikut:  

1. Berorientasi pada pengembangan intelektual 

2. Meciptakan interaksi yang baik antara guru dan siswa 

3. Mengembangkan peran aktif siswa seperti bertanya dan menemukan 

4. Menerapkan sikap belajar untuk berpikir 

5. Mengembangkan  proses pembelajaran yang terbuka(Marzuki M and 

Dodo Santo Boroneo 2023).  

Kemudian Tujuan utama dari inkuiri terbimbing menurut Wina Sanjaya 

adalah: 

1. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa: Melalui 

proses penyelidikan, siswa dilatih untuk mengidentifikasi masalah, 

merumuskan hipotesis, merancang eksperimen (jika relevan), 

mengumpulkan dan menganalisis data, serta menarik kesimpulan yang 

valid. 

2. Meningkatkan pemahaman konsep secara mendalam: Siswa membangun 

pemahaman mereka sendiri melalui pengalaman langsung dan penemuan, 

sehingga konsep yang dipelajari lebih bermakna dan tahan lama. 

3. Menumbuhkan kemandirian dan tanggung jawab belajar: Dengan 

bimbingan yang tepat, siswa belajar untuk mengambil inisiatif dalam 

proses belajar mereka dan bertanggung jawab atas hasil penemuan mereka. 
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4. Meningkatkan motivasi dan minat belajar: Keterlibatan aktif dalam proses 

penemuan dapat meningkatkan rasa ingin tahu dan motivasi intrinsik siswa 

terhadap materi pelajaran. 

5. Mengembangkan keterampilan proses sains (jika relevan dengan materi): 

Inkuiri seringkali melibatkan keterampilan seperti observasi, pengukuran, 

klasifikasi, inferensi, prediksi, dan komunikasi ilmiah(Sarumaha 2023)  

2.2.6 Langkah – Langkah Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Dalam pembelajaran, siswa diharuskan menjadi aktif, belajar secara 

mandiri untuk memecahkan suatu masalah dan menemukan konsep atau informasi 

sendiri dengan bimbingan atau arahan dari guru. Menurut Enggan dan K, terdapat 

langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran inkuiri:  

1. Mengajukan pertanyaan atau permasalahan Langkah ini dilakukan dengan 

cara membuat sebuah pertanyaan maupun permasalahan dari Guru 

sehingga siswa dibagi menjadi beberapa kelompok untuk memecahkan 

masalah. 

2. Hipotesis Siswa dibebaskan beragumentasi untuk menetapkan beberapa 

hipotesis, sehingga guru dapat mengarahkan siswa untuk mencari hipotesis 

yang sesuai dengan argument siswa.  

3. Merencanakan percobaan Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menentukan langkah-langkah yang akan dilaksanakan. Kemudian 

guru membimbing siswa menyusun langkah-langkah percobaan.  

4. Melakukan percobaan Lakukan eksperimen untuk mendapatkan wawasan. 

Guru membimbing siswa untuk memperoleh pengetahuan melalui tes. 
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5. Mengumpulkan data menganalisis data/menguji hipotesis Guru 

memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk menyampaikan 

hasil informasi yang terkumpul.  

6. Buat kesimpulan. Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan.  

7. Kemudian pendapat dari Wina Sanjaya mengemukakan bahwa Menurut 

Wina Sanjaya dalam buku "Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar 

Proses Pendidikan", sintaks inkuiri terbimbing melibatkan enam langkah: 

1. Orientasi  

Guru mengarahkan siswa untuk memahami masalah yang akan 

diselesaikan. 

2. Merumuskan Masalah  

Guru membantu siswa merumuskan masalah yang jelas dan dapat diuji. 

3. Merumuskan Hipotesis  

Siswa membuat dugaan sementara sebagai jawaban atas masalah yang 

dirumuskan. 

4. Mengumpulkan Data  

Siswa, dengan panduan guru, mencari informasi atau melakukan 

eksperimen untuk mengumpulkan data. 

5. Menguji Hipotesis  

Siswa membandingkan data yang diperoleh dengan hipotesis yang dibuat 

untuk menentukan apakah hipotesis tersebut dapat diterima atau ditolak. 

6. Menarik Kesimpulan  
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Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran dan mengaitkannya dengan 

konsep yang dipelajari. 

Terlihat dari beberapa pendapat ahli diatas maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa Inkuiri terbimbing adalah pendekatan pembelajaran yang 

mengedepankan keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar melalui 

penyelidikan dan eksplorasi. Dalam model ini, guru berperan sebagai fasilitator 

yang membimbing siswa untuk menemukan jawaban atas pertanyaan mereka 

sendiri. 

2.2.7 Kelebihan dan Kekurangan Model Inkuiri Terbimbing 

a. Kelebihan 

 Amalia dan Budianto berpendapat bahwa meskipun ada bimbingan, inkuiri 

terbimbing mendorong kemandirian peserta didik dalam mencari dan mengolah 

informasi. Peserta didik dilatih untuk merencanakan langkah-langkah investigasi, 

mencari sumber daya yang relevan, dan mengevaluasi kemajuan mereka sendiri. 

Ini membangun rasa tanggung jawab dan otonomi dalam proses belajar (Budianto 

2024) 

Kemudian Noer Syammsiyah Berpendapat bahwa Model pembelajaran 

inkuiri terbimbing memiliki keuntungan bagi siswa yaitu mengembangkan 

kemampuan sosial, membaca dan keterampilan berbahasa siswa, membangun 

pemahaman mereka sendiri mengenai hal mereka selidiki, siswa bebas dalam 

meneliti dan belajar, serta memiliki keterlibatan secara langsung(Noer Syamsiyah, 

2022) 
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Kemudian menurut Wijaya dan Lestari dalam studi mereka menemukan 

bahwa siswa yang belajar dengan inkuiri terbimbing menunjukkan peningkatan 

yang signifikan dalam kemampuan menganalisis masalah, mengevaluasi 

informasi, dan merumuskan argumen logis dibandingkan dengan kelompok 

kontrol. Hal ini karena inkuiri terbimbing mendorong peserta didik untuk secara 

aktif menyelidiki, bukan hanya menerima informasi.(Lestari 2022) 

Dari beberapa pendapat diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa Sebagai 

peneliti yang tertarik pada penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

untuk meningkatkan hasil belajar IPAS , Model ini memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran Dengan mendorong siswa untuk secara aktif 

menyelidiki dan tidak hanya menerima informasi, inkuiri terbimbing meletakkan 

dasar bagi kemampuan kognitif. model inkuiri terbimbing tidak hanya berfokus 

pada perolehan informasi, tetapi juga pada pengembangan keterampilan kunci 

seperti kemandirian, kolaborasi, komunikasi, dan berpikir kritis. Aspek-aspek ini 

saling berkaitan dan secara kolektif berkontribusi pada penciptaan pengalaman 

belajar yang lebih bermakna, mendalam, dan pada akhirnya, meningkatkan hasil 

belajar siswa 

b. Kekurangan 

Menurut Darmadi kekurangan inkuiri terbimbing bahwa inkuiri terbimbing 

memerlukan waktu yang lebih lama untuk mencapai pemahaman yang 

mendalam. Dalam situasi kelas yang terbatas, siswa mungkin tidak 

mendapatkan kesempatan untuk mengeksplorasi topik secara menyeluruh, 

sehingga hasil belajar mereka bisa kurang optimal (Darmadi 2022). 
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Kemudian Hidayati mengemukakan bahwa variasi keterampilan siswa dalam 

melakukan inkuiri dapat menyebabkan perbedaan hasil belajar. Siswa dengan 

latar belakang dan keterampilan yang berbeda mungkin mengalami kesulitan 

yang berbeda dalam proses inkuiri, yang dapat berujung pada pemahaman 

yang tidak merata di antara mereka (Hidayati 2023). 

Selanjutnya pendapat dari Kurniawan mengemukakan bahwa inkuiri 

terbimbing sering kali memerlukan sumber daya yang lebih banyak, seperti 

materi pembelajaran dan waktu. Keterbatasan sumber daya ini dapat 

menghambat siswa dalam melakukan eksplorasi yang mendalam. Jika 

sekolah tidak memiliki akses yang memadai, kualitas pembelajaran siswa 

dapat terpengaruh. 

 Setelah beberapa pendapat diatas peneliti menyimpulkan bahwa meskipun 

model pembelajaran ini memiliki potensi untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa dengan berpikir kritis dan kreativitas, terdapat beberapa tantangan yang 

perlu diatasi. Kekurangan seperti ketergantungan siswa pada bimbingan guru, 

waktu yang diperlukan untuk eksplorasi, variasi keterampilan siswa, kesulitan 

dalam penilaian. Oleh karena itu, penting bagi peneliti dan pendidik untuk 

merancang strategi yang dapat meminimalisir kekurangan tersebut, seperti 

menyediakan bahan ajar yang cukup, mengembangkan rubrik penilaian yang 

jelas, dan membangun lingkungan belajar yang mendukung partisipasi aktif 

dari semua siswa. Dengan menerapkan pendekatan yang tepat, inkuiri 

terbimbing dapat diterapkan secara efektif untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa . 
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2.3 Pembelajaran IPAS 

Pembelajaran IPAS merupakan pelaksanaan yang dilakukan guru dengan 

mengikuti kurikulum yaitu kurikulum merdeka. Menurut kemendikbud 

menyatakan bahwa kurikulum merdeka berfokus pada kemampuan siswa di setiap 

fase sehingga siswa memiliki kesempatan untuk mendapatkan pengetahuan yang 

mendalam,bermakna dan menyenangkan (Kemendikbud RI 2022).  

Lalu Nuryani juga berpendapat bahwa dalam kurukulum merdeka 

memperbarui kurikulum sebelumnya dengan mengubah pelajaran dari IPA dan 

IPS menjadi IPAS .tujuan dari IPAS pada kurikulum ini adalah untuk membantu 

siswa mengembangkan keterampilan inkuiri,pemahaman diri dan pemahaman 

tentang lingkungan mereka sehingga mereka dapat mengembangkan pengetahuan 

dan konsep (Sri Nuryani., Lutfi Hamdani Maula. 2023). Kemudian kemendikbud 

berpendapat bahwa IPAS adalah ilmu pengetahuan yang mengaji tentang makhluk 

hidup dan benda tak hidup di alam semesta serta mengaji kehidupan manusia 

sebagai individu sekaligus sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan 

lingkungannya (Kemendikbud RI 2022).  

Kemudian menurut Purba yaitu pendidikan ipa merupakan salah satu 

pembelajaran yang sangat penting untuk diajarkan kepada siswa karena melalui 

pembelajaran IPA siswa dapat menemukan solusi ilmiah untuk masalah yang 

mereka hadapi dan pembelajaran ipa di SD adalah interaksi siswa dengan 

lingkungan. IPA membantu siswa dalam menggunakan kemampuan sains mereka 

untuk menyelesaikan masalah. Sains dapat menjadi cara bagi siswa untuk 

menghadapi dunia saat ini. Oleh karena itu kurikulum harus dirancang dengan 
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cara yang memungkinkan siswa belajar, berpikir ritis,kreatif,berkolaborasi,cerdas 

ilmiah dan teknologi (Purba, Rahayu, dan Murniningsih 2023).  

Prasetyo mengemukakan bahwa pentingnya penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran IPAS. Dengan memanfaatkan alat digital, siswa dapat lebih mudah 

mengakses informasi dan berkolaborasi dalam proyek-proyek ilmiah, yang dapat 

memperkaya pengalaman belajar mereka (Prasetyo 2023). Dengan demikian mata 

pelajaran IPA apabila diajarkan dengan tepat maka dapat meningkatkan berpikir 

kritis dan pembelajaran yang akan mudah diingat oleh siswa. 

Dari beberapa pendapat diatas mendapatkan kesimpulan bahwa bahwa 

pembelajaran IPAS dalam Kurikulum Merdeka memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. Fokus pada keterampilan inkuiri dan 

pemahaman diri memungkinkan siswa untuk mengembangkan pengetahuan yang 

bermakna dan relevan dengan kehidupan mereka. Integrasi ilmu pengetahuan 

tentang makhluk hidup, benda tak hidup, dan interaksi sosial memberikan dasar 

yang kuat untuk memahami lingkungan. 

2.3.1 Tujuan Ilmu Pengetahuan Alam  

Pembelajaran IPA bertujuan untuk memberikan kepekaan dan perhatian 

kepada pesera didik untuk dapat mengenal secara lebih dalam tentang lingkungan 

alam. Melalui pembelajaran ini diharapkan mampu melahirkan generasi yang 

memiliki kepedulian untuk menciptakan kehidupan yang sejahtera tanpa 

melupakan kelestarian alam (Kemendikbud RI 2022). 

Menurut Nuryani, tujuan IPAS dalam Kurikulum Merdeka adalah 

membantu siswa mengembangkan keterampilan inkuiri, pemahaman diri, dan 
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pemahaman tentang lingkungan mereka. Dengan demikian, siswa dapat 

mengembangkan pengetahuan dan konsep yang relevan dengan kehidupan sehari-

hari. 

Purba menekankan bahwa tujuan pembelajaran IPAS adalah untuk 

memungkinkan siswa menemukan solusi ilmiah terhadap masalah yang mereka 

hadapi. Pembelajaran ini bertujuan untuk menjadikan siswa aktif berinteraksi 

dengan lingkungan, serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan 

kolaboratif (Purba et al. 2023). 

Dari pendapat para ahli diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ilmu 

pengetahuan alam (IPA) ialah pelajaran yang menginginkan peserta didik 20 

terlibat secara langsung dengan berbagai macam tingkatan yang berujung pada 

sebuah penemuan baru tentang alam agar tercapainya tujuan pembelajaran yang 

efektif (Wiyoko et al. 2023). 

2.3.2 Karakteristik Pembelajaran IPA 

Menurut Gani dan fitria menekankan bahwa karakteristik pembelajaran 

IPAS adalah penggunaan metode eksperimen dan proyek berbasis masalah. Siswa 

didorong untuk melakukan penelitian praktis yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari, sehingga mereka dapat mengembangkan keterampilan analitis dan 

pemecahan masalah (Gani et al. 2022) 

Pembelajaran IPA juga memiliki karakteristik sebagai dasar untuk 

memahaminya. Karakteristik tersebut meliputi:  

a) IPA merupakan kumpulan konsep, prinsip, hokum dan teori.  
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b) Proses ilmiah dapat berupa fisik dan mental, serta mencermati fenomena 

alam, termasuk juga penerapannya.  

c) Sikap keteguhan hati, keingintahuan dan ketekunan dalam menyingkap 

rahasia alam.  

d) IPA tidak dapat membuktikan semua akan tetapi hanya sebagian atau 

beberapa saja.  

e) Keberanian IPA bersifat subjektif dan bukan kebenaran yang bersifat 

objektif. (Nisfia Rani 2023) 

 

2.4 Kajian Materi  

2.4.1 Konsep Dasar Perubahan Wujud Zat 

 Zat di alam semesta dapat ditemukan dalam berbagai wujud atau fase, 

yang paling umum adalah padat, cair, dan gas. Perubahan wujud zat adalah 

peristiwa perubahan bentuk suatu zat dari satu fase ke fase lainnya akibat adanya 

perubahan suhu atau tekanan Proses perubahan wujud ini melibatkan pelepasan 

atau penyerapan energi oleh partikel-partikel penyusun zat, yang menyebabkan 

perubahan dalam jarak dan interaksi antar partikel.  

Secara umum, terdapat enam jenis perubahan wujud zat: 

 Mencair (Melebur): Perubahan wujud dari padat menjadi cair. 

 Membeku (Pembekuan): Perubahan wujud dari cair menjadi padat. 

Dalam kajian ini, fokus utama akan ditujukan pada perubahan wujud zat dari cair 

menjadi padat (membeku) dan dari padat menjadi cair (mencair).Perubahan 

Wujud zat dapat dibedakan menjadi beberapa jenis tergantung pada arah dan 
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proses yang terjadi maka selajutnya peneliti akan membuat ekperimen membuat 

es krim sebagai berikut: 

Proses pembuatan eskrim 

Perubahan wujud zat adalah proses di mana zat berubah dari satu bentuk 

(wujud) ke bentuk lain. Contoh perubahan wujud zat yang akan dilakukan adalah 

pembuatan es krim. Proses ini melibatkan perubahan dari cair menjadi padat. 

  Es krim merupakan makanan yang diminati berbagai kalangan dari anak-

anak hingga orang tua. Ternyata, kita bisa membuat es krim sendiri di rumah 

bahkan tanpa memerlukan kulkas.  

Perubahan wujud zat adalah perubahan fisik yang terjadi tanpa mengubah 

komposisi zat tersebut. Proses ini dapat melihat langsung bagaimana 

campuran cair berubah menjadi padat. 

Bahan-Bahan yang Diperlukan 

 Susu rasa  (cair)   

 Gula (padat) 

 Garam (padat) 

 Es Batu (padat) 

 Perasa bubuk 

 alat: plastik kecil untuk penampung susu plastik besar untuk menampung es 

batu dan garam,sendok,serbet kain 

Langkah-Langkah Pembuatan Es Krim 

1. Persiapan Bahan: Kumpulkan semua bahan yang diperlukan. 
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2. Mencampur Bahan: Campurkan susu, gula, dan krim dalam wadah. Aduk 

hingga gula larut sepenuhnya. 

3. Menambahkan Perasa: Tambahkan perasa sesuai selera, seperti vanila 

atau cokelat, dan aduk hingga merata. 

4. Proses Pembekuan:  

1.Siapkan wadah plastik, isi dengan es batu dan garam. 

2. Letakkan wadah kecil yang berisi campuran susu di tengah wadah 

plastik kecil, kemudian masukan di plastik besar es batu dan garam. 

3. Aduk campuran dalam wadah kecil sambil menunggu proses 

pembekuan. Aduk secara terus-menerus untuk mempercepat pembekuan. 

5. Pengamatan: Siswa mengamati perubahan yang terjadi saat campuran 

mulai membeku, mencatat perubahan tekstur dan konsistensi. 

Memahami proses perubahan wujud zat melalui pembuatan es krim Berikut 

adalah langkah-langkah implementasinya melalui model inkuiri terbimbing. 

Kesimpulan 

Pembuatan es krim sebagai contoh perubahan wujud zat memberikan pengalaman 

belajar yang interaktif dan menyenangkan bagi siswa kelas 4 SD. Dengan 

menerapkan model inkuiri terbimbing, siswa tidak hanya belajar konsep ilmiah, 

tetapi juga terlibat aktif dalam proses pembelajaran, sehingga pemahaman mereka 

terhadap perubahan wujud zat menjadi lebih mendalam. 
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2.5 Penelitian Yang Relavan 

Penitian yang relavan adalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

lainnya. 

Berikut adalah beberapa hasil penelitian terdahulu mengenai penerapan model 

inkuiri terbimbing sebagai berikut: 

1. Menurut Penelitian (Nur Rahmah 2024) dengan judul “Penerapan Model 

Inkuiri Terbimbing Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep IPA Siswa 

Kelas V SDN Sojol”. Diperoleh bahwa hasil tes evaluasi siswa kelas V 

SDN Sojol menggunakan model inkuiri terbimbing dengan jumlah 

presentase siklus I dari 16 orang siswa terdapat 9 orang siswa yang 

dinyatakan tuntas dengan diperoleh ketuntasan klasikal sebesar 56,25% 

dengan rata rata71,63% dan persentase siklus ke II dengan jumlah siswa 

16 siswa dengan keberhasilan ketuntasan klasikal diperoleh 100% dengan 

nilai rata rata siswa sebanyak 85,63% dan nilai terendah yang didapat dari 

siklus 2 yaitu 70 yaitu nilai standar KKM kesimpulan yang dapat diambil 

ialah model inkuiri terbimbing dapat meningkatkan pemahaman konsep 

IPA. 

2. Dari penelitian (Sapitri, Ningsih, dan Titin 2022)yang berjudul 

“Meningkatkan Hasil Belajar perserta didik dengan menggunakan model 

inkuiri terbimbing pada materi klasifikasi mahluk hidup” diperoleh bahwa 

hasil belajar siswa kelas VII A MTS Mathla’ul Pontianak tahun ajaran 

2021/2022 dengan perolehan hasil belajar pada siklus I nilai rata-rata 

sebesar 81,11 oleh 27 orang dengan persentase 83,05% dan mendapatkan 
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hasil belajar pada siklus II meningkat sebesar 88,81% hal ini membuktikan 

bahwa model inkuiri terbimbing terbukti mampu memperbaiki hasil 

belajar siswa khususnya pada materi klasifikasi mahluk hidup. 

3. Kemudian terdapat dari(Wiyoko et al. 2023) yang berjudul “Peningkatan 

Motivasi dan Hasil Belajar Ipa menggunakan Model Inkuiri Terbimbing di 

kelas V Sekolah Dasar” dari penelitian ini terdapat dari 24 siswa yang 

terdiri daei 14 laki laki dan 10 perempuan yang bertujuan untuk 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar ipa siswa. Dari penelitian tersebut 

menunjukkan motivasi belajar siswa pada siklus I terdapat nilai rata rata 

58,8% meningkat menjadi 75,7% di siklus II dengan kategori baik. 

Kemudian terdapat hasil belajar pada siklus I 45,83% dengan nilai rata rata 

66,25 meningkat ketuntasannya di siklus II sebesar 83,33% dengan rata 

rata nilai 74,17, dapat diambil kesimpulan dari penelitian tersebut yaitu 

model inkuiri terbimbing yang diterapkan pada pembelajaran ipa kelas V 

dapat meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa di kelas V. 

2.6 Kerangka Pikir 

 Berdasarkan permasalahan yang terdapat pada latar belakang dimulai dari 

kondisi awal dimana hasil belajar materi perubahan wujud zat di kelas IV SD 

Negeri 060946 medan disebabkan terjadinya teacher center atau guru hanya fokus 

dengan penjelasan sendiri yang membuat siswa kurang aktif di pembelajaran dan 

hasil belajar menjadi menurut dikarenakan kurang maksimal guru dalam 

menggunakan model pembelajaran yang hanya masih dengan metode ceramah 

saja sehingga  siswa  kurang termotivasi. kemudian peneliti  dan guru mengambil 
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tindakan membuat perencanaan pembelajaran dengan menggunakan model inkuiri 

terbimbing melalui dua siklus yaitu siklus 1dan siklus 2 yang dilakukan dengan 

setiap siklus akan melakukan percobaan melakukan pembuatan ekperimen yang 

sudah disiapkan oleh peneliti dan guru. Kondisi akhir dapat disimpulkan hasil 

belajar IPA meningkat dimana hasil belajar mencakup kognitif, afektif, 

psikomotorik dan siswa lebih termotivasi dikarenakan perlakuan guru yang 

optimal dalam memberikan tindakan. Berikut adalah gambar tabel kerangka pikir 

sebagai berikut: 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir  

2.7 Hipotesis Tindakan 

Hipotesis Tindakan berdasarkan kajian teori dan penelitian yang relavan 

maka dapat dirumuskan hipotesis tindakan dengan diterapkan Model inkuiri 

terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 060946 

Medan. 

Kondisi awal 

Rendahnya Hasil 
Belajar IPAS Materi 
Perubahan Wujud 

Zat  

perencanaan 
dan Tindakan 

melakukan 
Penerapan Model 
Inkuiri Terbimbing 

Hasil Belajar IPA 
meningkat 

Menggunakan 
dengan Materi 

Perunahan 
Wujud Zat. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.1.1 Lokasi Penelitian 

Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan di SD Negeri 

060946 Medan yang Beralamatkan JL KL Yossudarso KM 1, kecamatan Medan 

Deli kabupaten, kota medan. 

3.1.2 Waktu Penelitian  

 Waktu penelitian dilaksanakan pada 27 Februari 2025 Observasi kemudian 

dilakukan siklus 1 pada 09 April 2025 dan siklus II dilaksanakan pada 13 April 

2025 pada siswa kelas IV SD Negeri 060946 Medan. 

Tabel 3.1 Perencanaan waktu penelitian 

No Jenis 

Kegiatan 

Tahun dan Bulan 

Agt 

2024 

Sep 

2024 

Okt 

2024 

Nov 

2024 

Des 

2024 

Jan 

2025 

Feb 

2025 

Mar 

2025 

Aprl 

2025 

1 Pengajuan 

Judul 

         

2 Penyusunan 

Proposal 

         

3 Bimbingan 

Proposal 

         

4 Acc 

Proposal 

         

5 Seminar 

Proposal 

         

6 Revisi 

Proposal 

         

7 Penelitian 

Kesekolah 
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No Jenis 

Kegiatan 

Tahun dan Bulan 

Agt 

2024 

Sep 

2024 

Okt 

2024 

Nov 

2024 

Des 

2024 

Jan 

2025 

Feb 

2025 

Mar 

2025 

Aprl 

2025 

8 Bimbingan 

Skripsi 

         

9 Acc Skripsi          

10 Sidang 

Meja Hijau 

         

 

3.2 Subjek dan Objek Penelitian 

3.2.1 Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 060946 yang 

berjumlah 25 orang. Siswa dikelas ini dipilih sebagai subjek penelitian karena 

ditemukan permasalahan-permasalahan seperti yang telah dipaparkan pada latar 

belakang. 

Tabel 3.2 Subjek Penelitian Kelas IV SD Negeri 060946 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1 Laki-laki 10 

2 Perempuan 15 

3.2.2 Objek Penelitian 

Objek Penelitian  Tindakan Kelas ini adalah Peningkatkan Hasil Belajar IPAS 

Materi Perubahan Wujud Zat dengan Menggunakan Model Inkuiri terbimbing 

dikelas IV. 
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3.3 Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian adalah salah satu perangkat yang digunakan untuk 

mencari sebuah jawaban dalam suatu penelitian. Untuk memperoleh data-data 

yang diperlukan dalam penelitian ini, maka digunakan instrument penelitian. 

Dalam penelitian ini, yang dijadikan sebagai instrument penelitian adalah berupa 

lembar observasi dan tes.  

3.3.1 Lembar Observasi  

Menurut (Sumiati, 2022) Observasi di lakukan dengan cara melakukan 

pengamatan terhadap kegiatan baik langsung atau tidak langsung, alat yang 

digunakan berupa panduan observasi yang di susun dalam bentuk check list atau 

skala penelitian. 

Lembar observasi Teknik pengumpulan data, Dimana peneliti melakukan 

pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan 

yang dilakukan Lembar observasi siswa berupa daftar check list (√) yang terdiri 

dari beberapa aspek yang tercantum di dalam lembar observasi belajar siswa, dan 

menyangkut sejumlah aktivitas mempraktekkan langsung pembelajaran  yang 

dilakukan oleh siswa selama proses belajar berlangsung dengan menggunakan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing sebagai Berikut: 

Tabel 3.3 Lembar Observasi Aktivitas Belajar siswa  

No  Aspek yang diamati Skor Jumlah 

1 2 3 4 

1 Kesiapan siswa dalam 

mengikuti kegiatan belajar 

mengajar dengan model 

pembelajaran Inkuiri 
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No  Aspek yang diamati Skor Jumlah 

1 2 3 4 

Terbimbing 

2 Memperhatikan penjelasan 

guru dalam kegiatan 

pembelajaran 

     

3 Partisipasi siswa dalam 

pembelajaran 

     

4 Respon siswa terhadap materi 

yang disampaikan 

     

5 Bertukar pendapat dengan 

teman 

     

6 Menyatakan ide dengan jelas      

7 Kerjasama dalam kelompok      

8 Kemampuan siswa dalam 

memahami arahan guru 

     

9 Penguasaan siswa terhadap 

materi yang disampaikan 

     

10 Tidak mudah putus asa dalam 

mengerjakan tugas dari guru 

     

 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Kemampuan Guru Mengelola Model Inkuiri Terbimbing 

No Aspek Yang diamati Skor Jumlah 

1 2 3 4 

1 Guru mempersiapkan 

perangkat pembelajaran 

     

2 Guru mengatur situasi dan 

kondisi kelas 
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No Aspek Yang diamati Skor Jumlah 

1 2 3 4 

3 Guru membuka pelajaran      

4 Guru mengabsen siswa      

5 Guru membangkitkan minat 

belajar siswa 

     

6 Guru menjelaskan materi 

Pelajaran 

     

7 Guru menjelaskan materi dan 

membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok 

     

8 Guru memberikan kesempatan 

pada siswa lain untuk 

mengajukan pertanyaan atau 

menyampaikan idenya 

     

9 Guru membimbing setiap 

kelompok yang ingin 

menyampaikan pendapat atau 

idenya 

     

10 Mengevaluasi jalannya diskusi 

untuk perbaikan kegiatan 

diskusi selanjutnya 

     

 

Keterangan Skor 
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1 = Kurang Baik 

2    = Cukup Baik 

3    = Baik 

4 = Sangat Baik 

 

3.3.2 Tes  

Dalam penelitian ini diberikan  pre-Tes dan Posh-Tes kepada siswa. Pre-

Tesl bertujuan untuk mengetahui kemampuan asal siswa sebelum melakukan 

penelitian, sedangkan Posh Tes (tes hasil belajar) bertujuan untuk mengetahui 

apakah terdapat peningkatan hasil belajar siswa setelah dilakukan pembelajaran 

dengan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing. 

Tabel 3.5 Kisi -Kisi Tes 

Tujuan Pembelajaran Materi Indkator soal Level 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

Mengetahui dan memahami 

perubahan wujud zat, serta 

aplikasi konsep tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Perubahan 

Wujud Zat 

Menjelaskan proses 

pembekuan air. 

C3 1 

Perubahan 

wujud zat 

Mengidentifikasi hasil 

perubahan wujud es 

batu 

C3 2 

Perubahan 

wujud zat 

Menjelaskan istilah 

pencairan 

C4 3 

Perubahan 

wujud zat 

Menjelaskan proses 

pencairan dengan 

contoh es krim 

 

 

C5 4 

Mengetahui dan memahami 

perubahan wujud zat, serta 

aplikasi konsep tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Perubahan 

wujud zat 

Menganalisis faktor 

yang mempengaruhi 

pencairan 

C5 5 

 Perubahan 

wujud zat 

Menjelaskan proses 

perubahan dari cair ke 

gas. 

C3 6 

Perubahan Mengidentifikasi C5 7 
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Tujuan Pembelajaran Materi Indkator soal Level 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

wujud zat penyebab pencairan es 

krim 

Perubahan 

wujud zat 

Menjelaskan kondisi 

yang diperlukan untuk 

pembekuan 

C4 8 

Mengetahui dan memahami 

perubahan wujud zat, serta 

aplikasi konsep tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Perubahan 

wujud zat 

Menganalisis 

perubahan yang terjadi 

pada es batu 

C4 9 

 Perubahan 

wujud zat 

Menganalisis dampak 

penambahan garam 

pada proses pembekuan 

C6 10 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dikenal dengan 

Classroom Action Research (CAR) adalah penelitian tindakan yang dilakukan 

dengann tujuan memperbaiki hasil belajar di kelas. Dalam melaksanakan suatu 

penelitian Tindakan kelas, penelitian harus mengikuti prosedur tertentu yang 

membimbing peneliti untuk melakukan kegiatan penelitian secara 

runtut/sistematika. Penelitian ini langsung dilakukan dalam kelas meliputi 

kegiatan PTK berupa refleksi awal dan observasi untuk mengindentifikasi 

permasalahan yang terjadi dikelas. 

Langkah-langkah penelitian Tindakan kelas dilaksanakan dalam beberapa 

siklus yang tiap siklusnya terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi. Langkah-langkah penelitian Tindakan kelas ini 

dilakukan dalam beberapa siklus yang tiap siklusnya terdiri dari 4 tahap yaitu: 
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Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

 

Gambar 3.1 Siklus Arikunto 

 

Tahap 1: Rancangan Tindakan (Planning) 

Jenis penelitian Tindakan kelas (PTK) yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah kolaborasi. Penelitian kolaborasi ini sangat disarankan kepada para guru 

yang belum pernah melakukan penelitian. Pihak yang melakukan Tindakan guru 

itu sendiri, sedangkan yang menjadi pengamat selama berlangsungnya proses 

Tindakan adalah peneliti. Penelitian sebelum penelitian dapat merancang modul 

ajar selama proses pembelajaran  model Inkuiri Terbimbing yang akan diterapkan, 

serta membuat soal-soal latihan yang akan dikerjakan oleh peserta didik. 

Tahap 2 : Pelaksanaan Tindakan (action) 

Penelitian Tindakan ini dilaksanakan oleh guru itu sendiri. Dalam pelaksanaan 

guru harus berusaha menanti apa yang sudah dirumuskan dalam rancangan yang 
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telah dibuat oleh peneliti. Keterkaitan antara pelaksanaan dengan perencanaan 

perlu diperhatikan secara seksama agar lebih sinkron. 

a. Guru merumuskan tujuan pengajaran dengan model pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing sebelum pembelajaran berlangsung. 

b. Guru mempersiapkan materi perubahan wujud zat dengan model inkuiri 

terbimbing. 

c. Guru menjelaskan bagaimana cara model inkuiri Terbimbing sesuai 

dengan sintaks pencapain  hasil belajar yang diharapkan. 

d. Guru memotivasi siswa dengan memberikan penjelasan tentang proses 

pembelajaran yang kan dilakukan. 

e. Guru menjelasan meteri yang akan di sampaikan sesuai dengan tujuan 

pembelajarann yang telah disusun dalam perencanaan 

f. Memberikan kesempatan siswa untuk bertanya jawab, terkait materi yang 

disampaikan siswa diajak berdiskuisi Bersama dengan merumuskan 

hipotesis sementara. 

g. Guru membagikan LKPD sesuai dengan model Inkuiri Terbimbing dan 

materi yang sudah di persiapkan 

h. Guru memberikan waktu untuk peserta didik untuk mendiskusikan kepada 

kelompok yang sudah bentuk. 

i. Memberikan penilaian apa adanya kepada siswa selama proses 

pembelajaran  didalam kelas berlangsung. 
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Tahap 3: Pengamatan (observing) 

Observasi dilakukan untuk mengetahui aktivitas siswa dan sesuai Tindakan 

yang dilakukan guru (peneliti) dengan rencana yang telah disusun. Pada tahap 

observasi ini yang menjadi pengamat adalah peneliti selaku mantra kolaborasi, 

menggunakan format lembar observasi yang telah disampaikan. 

Tahap 4: Refleksi (Reflecting) 

Refleksi dilakukan untuk menganalisis dan memberikan makna terhadap data 

yang di peroleh, memperjelas data yang diperoleh dan mengambil Kesimpulan 

dari tindakan yang telah dilakukan. Hasil refleksi ini kemudian digunakan sebagai 

dasar untuk tahap pencarian perbaikan pada siklus berikutnya. 

Tindakan di anggap berhasil jika telah memenuhi indikator keberhasilan atau 

ketuntasan kelas sebagai berikut: 

1. Ketuntasan individu, yaitu mendapatkan nilai KKM yaitu 70; 

2. 75% siswa telah mencapai nilai KKM; 

3. Nilai rata – rata kelas untuk kemampuan menjawab pertanyaan 

pada materi Perubahan Wujud zat menunjukkan angka minimal 70. 

 Apabila pada siklus I belum memenuhi kriteria capaian pembelajaran di 

atas maka di laksanakan siklus II. 

1). Peneliti melakukan analisis hasil pengamatan oleh peneliti 

2). Melakukan refleksi mandiri untuk mencari kelemahan dan kelebihan dari 

pelaksanaan simulasi perbaikan pembelajaran siklus I melalui lembar refleksi. 

 

 



44 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah cara yang digunakan dalam pengolahan data 

yang berhubungan erat dengan rumusan masalah yang telah diajukan dan dapat 

digunakan untuk menarik kesimpulan. Setelah di lakukan pengumpulan data maka 

selanjutnya di lakukan analisis data. Berdasarkan data yang di peroleh analisis 

dilakukan untuk mengetahui berhasil atau tidaknya tindakan. Adapun analisis data 

yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Hasil Observasi  

Analisis untuk observasi siswa digunakan rumus: 

Persentase =  
              

             
  x 100% 

Kriteria yang digunakan 

Tabel 3.6 Jumlah Nilai Siswa Saat Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 1 = Kurang 

 2 = Cukup 

 3 = Baik 

 4 = Sangat Baik 

 

Analisis untuk observasi Guru digunakan rumus: 

Persentase :  
              

             
  x 100% 

 Perolehan Nilai Keterangan 

1 ≤ 60  % Kurang 

2 61 % - 70% Cukup 

3 71 % - 85% Baik 

4 86 % - 100 % Sangat Baik 
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Tabel 3.7 Kriteria Keberhasilan Guru saat Mengajar 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kriteria Penilaian:  

1 = Kurang 

2 = Cukup 

3 = Baik 

4 = Sangat Baik 

 

 

2. Hasil Belajar  

 Untuk mengetahuii hasil belajar siswa secara individu yang diperoleh dari 

hasil tes belajar dengan menggunakan rumus Penilaian Acuan Patokan (PAP). 

Menurut Gronlud (dikutip dari purwanto 2011:2017) yaitu: 

Hasil Belajar =   
                          

                    
  x 100 % 

Tabel 3.8 Kriteria Keberhasilan Hasil Belajar Siswa 

 

Tingkat Keberhasilan Keterangan 

1-69 Tidak Tuntas 

70 - 100 Tuntas 

 

1) Untuk mengetahui nilai rata-rata semua siswa digunakan rumus: 

X = 
  

  
 

 Perolehan Nilai Keterangan 

1                 ≤ 60  %                   Kurang  

2               61 % - 70%                   Cukup 

3               71 % - 85%                    Baik  

4               86 % - 100 %                Sangat Baik 
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Dengan: 

X = Nilai rata-rata  

    = Jumlah semua nilai anak 

     jumlah anak 

2) Untuk mengetahui perentase ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal 

menggunakan rumus: 

  
 

 
 x 100% 

P = Persentase klasikal  

F = Jumlah siswa yang mengalami perubahan (Tuntas) 

N = Jumlah seluruh siswa 

Suatu kelas dikatakan sudah tuntas belajar jika kelas tersebut terdapat 

85% yang telah tuntas belajar. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 060946 Medan Kecamatan 

Medan Deli di kelas IV  (empat) . jumlah siswa kelas IV (Empat) adalah 25 orang, 

terdiri dari 10 laki-laki dan 15 perempuan. Sarana dan prasarana yang ada didalam 

kelas terdiri dari papan tulis, lemari, spidol dan penghapus, meja dan kursi guru. 

Pelaksanaan penelitian dilakukan sesuai dengan waktu yang sudah 

ditetapkan berdasarkan hasil diskusi antara peneliti dan mitra kolaborasi (guru 

kelas) pada tanggal  27 Februari 2025. Data yang diperoleh melalui penelitian itu 

adalah data empiris (teramati) yang mempunyai kriteria tertentu  Penelitian ini 

dilengkapi dengan lembar observasi yang bertujuan untuk mengamati perilaku 

siswa saat pembelajaran berlangsung. Pembelajaran disajikan dengan menetapkan 

model pembelajaran Inkuiri Terbimbing untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas IV (Empat) semester Ganjil Tahun Pelajaran 2024/2025.  

Pada kondisi awal dapat dilihat peranan guru yang dominan (Teacher 

center) dalam belajar sehingga siswa pasif pada saat pembelajaran. Rendahnya 

hasil belajar siswa disebabkan karena guru belum menggunakan model 

pembelajaran yang bervariasi dan masih bersifat konvensional. 

Observasi yang dilakukan peneliti untuk mengetahui kemampuan 

berkomunikasi siswa sebelum menggunakan model Inkuiri Terbimbing yang 

terlihat dari aktifitas siswa dalam proses belajar mengajar. 
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Tabel 4.1 Data Nilai Siswa Pada Saat Pretest 

 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa siswa masih mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan soal. sekitar 12 - 14 siswa hanya mampu menjawab 4 soal 

dengan benar yaitu nomor 2, 4, 8, dan 9. Untuk soal lainnya dibawah 12 orang, 

seperti soal nomor 7 hanya 11 siswa yang dapat menjawab, soal 1, 3. 5, 6, dan 10, 

No No Responden Skor Nilai Keterangan 

1 1 6 60 Tidak Tuntas 

2 2 5 50 Tidak Tuntas 

3 3 6 60 Tidak Tuntas 

4 4 4 40 Tidak Tuntas 

5 5 6 60 Tidak Tuntas 

6 6 5 50 Tidak Tuntas 

7 7 4 40 Tidak Tuntas 

8 8 8 80  Tuntas 

9 9 4 40 Tidak Tuntas 

10 10 8 80 Tuntas 

11 11 8 80 Tuntas 

12 12 6 60 Tidak Tuntas 

13 13 5 50 Tidak Tuntas 

14 14 5 50 Tidak Tuntas 

15 15 8 80 Tuntas 

16 16 5 50 Tidak Tuntas 

17 17 8 80 Tuntas 

18 18 5 50 Tidak Tuntas 

19 19 6 60 Tidak Tuntas 

20 20 6 60 Tidak Tuntas 

21 21 5 50 Tidak Tuntas 

22 22 4 40 Tidak Tuntas 

23 23 5 50 Tidak Tuntas 

24 24 5 50 Tidak Tuntas 

25 25 6 60 Tidak Tuntas 

Jumlah 137 1430  

Rata-rata  57,2 Tidak Tuntas 

% Keberhasilan 20% Belum Tercapai 
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jumlah siswa yang menjawab benar hanya 10 orang, namun nilai terendah pada 

soal 5 hanya 6 orang yang menjawab benar. 

Nilai yang diperoleh siswa juga masih tergolong rendah dengan rata-rata 

57,2 dan dalam kategori tidak tuntas karna hanya terdapat 5 orang siswa yang 

tuntas dari 25 orang dengan persentase ketuntasan 20% atau berati terdapat 20 

orang yang tidak tuntas dengan persentase 80%. Berikut data hasil rekapitulasi 

ketuntasan pada saat pre-test pada tabel 4.2 dan perbandingan persentase 

ketuntasan pre-test siswa pada grafik 4.1. 

Tabel 4.2 Data Hasil Rekapitulasi Nilai Pre-Tes 

No Jumlah Siswa Nilai Persentase Keterangan 

1 5 siswa 70 -100 20% Tuntas 

2 20 siswa 40 - 69 80% Tidak Tuntas 

25 siswa 100% 

 

Gambar 4.1 Grafik persentase Ketuntasan pretest Siswa 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas, maka diperoleh kemampuan awal siswa kelas 

IV SD Negeri 060946 Medan tahun ajaran 2024/2025 tentang Perubahan Wujud 

zat terkhususnya zat cair ke zat pada dan padat ke cair rata-rata 57,2. Dari 25 

0%
10%
20%
30%
40%
50%
60%
70%
80%

5 SiswaTuntas 20 siswa Tidak
Tuntas

Ketuntasan Hasil Belajar Pre-Tes 

Hasil Belajar Pre-Tes



50 

 

siswa yang diberikan tes awal (80%) dinyatakan belum mencapai ketuntasan 

klasikal dengan nilai ≤70 (nilai KKM mata Pelajaran IPA disekolah tersebut) dan 

hanya 5 orang siswa yang tuntas pada tes tersebut. Dengan demikian, dari hasil 

jawaban pretest siswa pada materi perubahan wujud zat dengan kompetensi dasar 

mendeskripsikan perubahan wujud zat masih rendah sehingga perlu dilakukan 

Tindakan siklus I dengan menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Penelitian ini terdiri atas dua siklus, siklus pertama terdiri dari satu kali 

pertemuan dan pada siklus kedua terdiri dari satu kali pertemuan. Pada setiap 

akhir dilakukan evaluasi berupa hasil pengamatan. 

4.1.1 Tindakan Penelitian Siklus I 

Pelaksanaan penilaian deskripsi siklus I dilakukan satu pertemuan satu 

Pelajaran materi Perubahan wujud zat. 

Perencanaan penelitian dilakukan pada Rabu 9 April 2025. Perencanaan 

yang telah dibuat guru berdasarkan hasil diskusi antara guru dengan peneliti pada 

pemebalajaran IPAS materi perubahan wujud zat. Peneliti menggunakan model 

Inkuiri Terbimbing untuk mengembangkan kemampuan siswa agar siswa tidak 

bosan pada saat melaksanakan pembelajaran dalam kelas. Alat dan bahan ajar 

serta perencaan pembelajaran yang kurang mendukung sehingga siswa hanya 

mendapatkan pengetahuan berupa teori dan tidak mengetahuinya secara langsung. 

Pembelajaran seperti ini tidak hanya membuat siswa mendengarkan penjelasan 

guru tetapi dapat melatih ketelitian siswa tersebut pula. Maka peneliti membuat 

perencanaan siklus I untuk memperbaiki proses pembelajaran siswa.  
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4.1.1.1 Tahap Perenanaan Siklus I 

Persiapan yang dilakukan sebelum melakukan Tindakan antara lain: 

a. Menyusun rancangan pelaksanaan pembelajaran Bersama guru pelaksana 

b. Menyusun dan mempersiapkan modul ajar pada  materi perubahan 

wujud zat dengan alokasi waktu 2x35 menit. 

c. Mempersiapkan media ajar video pembelajaran dan mempersiapkan alat 

dan bahan praktek untuk membuat es krim yang dapat membantu 

lancarnya  proses pembelajaran. 

d. Menyusun soal evaluasi dan soal tes untuk di berikan kepada siswa. 

4.1.1.2 Tahap Pelaksanaan Siklus I 

 Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melaksanakan Tindakan 

sesuai rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat. Pelaksanaan 

Tindakan siklus I berlangsung pada Rabu 9 April 2025, dengan alokasi waktu 

2x35 menit. Kegiatan pembelajaran dilakuan dengan tahapan sebagai berikut: 

a) Kegiatan Awal 

 Tindakan penelitian diawali dengan pembacaan doa terlebih dahulu, 

kemudian dilanjutkan dengan memeriksa kehadiran dan penyampaian tujuan 

pembelajaran oleh guru. Selanjutnya, guru memberikan motivasi kepada siswa 

untuk aktif selama pembelajaran. Siswa dikondisikan untuk belajar dalam 

kelompok. Kelompok belajar sudah dibentuk pada pertemuan pembelajaran 

sebelumnya. Hal ini dimaksudkan untuk mengehmat waktu pembelajaran. 

Pengelompokan siswa ditentukan oleh peneliti dan guru. Peneliti dan guru 

membentuk kelompok belajar siswa dengan komposisi yang berdasarkan pada 
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kemampuan siswa. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar siswa dapat memotivasi 

satu sama lain sehingga semua siswa dapat terlibat dalam pembelajaran. 

b) Kegiatan Inti  

Guru memfasilitasi siswa dalam belajar dengan Langkah-langkah sebagai berikut:  

1) Sintak 1 : Orientasi 

 Guru membentuk peserta didik menjadi kelompok kecil dengan 

beranggotakan 5 orang dan memberitahu tema pembelajaran hari ini yaitu 

tentang “perubahan Wujud Zat”  

 Guru meberikan Pertanyaan Pemantik “ siapa yang pernah membekukan air 

didalam kulkas? Kemudian Bertanya air merupakan zat apa” dan siswa 

merespon Kemudian Mengapresiasi dengan Tepuk salut. 

 Guru menjelaskan tujuan dan Pembelajaran pada Hari ini yaitu belajar 

bagaimana proses perubahan wujud zat cair ke zat padat dan membuat 

praktek membuat es krim. 

 Guru menayangkan Media vidio pembelajaran 

https://www.youtube.com/watch?v=UQ6T0awqQfs&t=4s 

2) Sintak 2:Merumuskan Masalah 

 Guru bertanya kepada siswa “vidio apakah yang di tayangkan tersebut?” 

Siswa merespon kemudian “ bertanya sebelum jadi es sebelum menjadi es batu 

adalah zat apa ya? Coba contohkan zat cair lainnya? Dan siswa merespon dengan 

baik. 

3) Sintak 3: Merumuskan Hipotesis 

Pada tahapan ini, Guru memberikan contoh hipotesis dan meminta siswa 

https://www.youtube.com/watch?v=UQ6T0awqQfs&t=4s
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untuk merumuskan hipotesis kelompoknya. Guru memberitahu siswa apakah 

sudah duduk dengan kelompoknya dan membagikan LKPD perkelompok serta 

guru memperkenalkan alat dan bahan yang akan dilakukan untuk membuat 

praktes ekrim tersebut bahan tersebut antara lain garam, es batu, susu gula, 

plastik,sendok, wadah eskrim, seres toping, kain serbet. 

4) Sintak 4 :Mengumpulkan Data 

 Setelah Guru membagikan LKPD kemudian guru menjelaskan isi yang 

ada didalam LKPD tersebut lalu. 

 Guru memberi tahu setiap kelompok harus mengisi nama nama kelompok 

di LKPD .  

 Guru mempersilahkan perwakilan kelompok 1 sampai 5 untuk mengambil 

alat dan bahan yang sudah disiapkan kemudian memberitahu apakah alat 

dan bahan sudah lengkap? Sebelum memulai praktikum siswa diajak 

untuk melakukan ice breking tepuk semangat dan tepuk rimba. 

 Guru  membimbing dan memberikan panduan prosedur praktikum 

membuat eskrim:  

1. Siapkan plastik untuk meletakkan es di dalam plastik  

2. Masukkan garam yang sudah disiapkan kedalam es yang sudah 

dimasukkan dalam plastik. Setelah mengisi es dan garam kedalam 

plastik masukkan susu yang sudah dimasukkan ke dalam plastik lain 

lalu ikat plastik yang sudah disi susu. 

3. Masukkan susu yang sudah didalam plastik di dalam es dan garam yang 

berada didalam plastik awal, kemudian masukkan es dan garam 
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kembali kedalam kantong yang sama. 

4. Kocok plastik besar selama 5-10 menit hingga susu berubah menjadi es 

krim. 

5. Guru memberitahu siswa untuk mengisi Tabel pengamatan yang ada di 

LKPD. 

Sintak 5: Menarik Kesimpulan 

 Guru membimbing siswa untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan 

dan mempresentasikan ke depan,  

o " Apa yang kalian lihat dalam video ini? Apa yang terjadi pada zat 

yang ditampilkan?” 

o setiap kelompok untuk merumuskan satu pertanyaan atau hipotesis 

tentang eksperimen yang akan dilakukan? 

o Dari percobaan kegiatan membuat es krim  , apakah yang kalian 

pelajari tentang perubahan wujud dari ekperimen ini? 

o Dari percobaan kegiatan membuat es krim  , diskusikan dan 

buatlah kesimpulan dari pembelajaran kita hari ini? 

o Kemudian setiap semua kelompok 1 sampai 5 maju. Guru 

mengapresiasi dengan setiap siswa melakukan tepuk salut. 

Sintak 6: Menarik Kesimpulan 

 Mengkomunikasikan merupakan tahapan terakhir dalam model inkuiri 

Terbimbing. Pada tahapan ini, siswa sekelompok, menyampaikan hasil diskusi 

pada lembar kerja kelompok yang sudah diberikan. Perwakilan kelompok yang 

dipilih untuk membacakan hasil diskusi didepan kelas adalah siswa yang kurang 
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aktif, hal ini dimaksudkan agar siswa yang kurang aktif dapat lebih terlihat dalam 

proses pembelajaran. 

c) Kegiatan Penutup 

 Guru memberikan evaluasi untuk mengukur kepahaman dan hasil belajar 

siswa menggunakan post Tes yang sudah dibuat peneliti dan guru. 

 Siswa mengerjakan post-tes, setelah mengerjakan pos tes semua postes 

dikumpulkan ke guru dan peneliti. 

 Guru mengajak siswa untuk mengajak siswa tepuk semangat 

 Peserta didik bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang 

telah berlangsung, seperti perasaan yang dirasakaan saat melalakukan 

pembelajaran hari ini. 

 Kegiatan pembelajaran di akhiri denagn doa yang dipimpin oleh 

seorang peserta didik. 

4.1.1.3 Pengamatan Tindakan Siklus I 

a) Aktivitas guru  

 Dalam observasi yang dilakukan terhadap guru, penulisan mengamati 

bagaimana cara guru melakukan persiapan pembelajaran, bagaimana cara guru 

membentuk kelompok belajar siswa serta menutup hasil diskusi yang dapat dilihat 

pada tabel berikut: 
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Tabel 4.3 Lembar Observasi Aktivitas Guru Dengan model Inkuiri 

Terbimbing Siklus I 

No Aspek Yang diamati Skor Jumlah Keterangan 

1 2 3 4  

1 Guru mempersiapkan 

perangkat pembelajaran 

   √ 4 Sangat Baik 

2 Guru mengatur situasi dan 

kondisi kelas 

  √  3 Baik 

3 Guru membuka pelajaran  √   2 Cukup 

4 Guru mengabsen siswa   √  3 Baik 

5 Guru membangkitkan minat 

belajar siswa 

 √   2 Cukup 

6 Guru menjelaskan materi 

Pelajaran 

 √   2 Cukup 

7 Guru menjelaskan materi 

dan membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok 

 √   2 cukup 

8 Guru memberikan 

kesempatan pada siswa lain 

untuk mengajukan 

pertanyaan atau 

menyampaikan idenya 

 √   2 Cukup 

9 Guru membimbing setiap 

kelompok yang ingin 

menyampaikan pendapat 

atau idenya 

 √   2 Cukup 

10 Mengevaluasi jalannya 

diskusi untuk perbaikan 

kegiatan diskusi selanjutnya 

  √  3 Baik 

Jumlah Skor 0 12 9 4 25  
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Jumlah skor  
                    

             
      

 Jumlah skor = 
  

  
        

 Jumlah skor = 62,5 % (cukup) 

Berdasarkan penilaian diatas bahwa kemampuan Guru mengelola 

pembelajaran Model Inkuiri Terbimbing pada siklus I masih dikatakan kurang 

baik. Hal ini karena nilai yang diperoleh dari aktivitas guru  sebesar 62,5%. Guru 

pada saat belajar mengajar masih Cukup Baik dalam membuka pelajaran, 

membimbing belajar siswa, menjelaskan materi yang disampaikan, kurang 

memberikan kesempatan pada siswa  untuk mengajukan pertanyaan atau 

menyampaikan ide, membimbing setiap kelompok yang ingin menyampaikan 

pendapat atau idenya maka perlu dilanjuti untuk penggunaan siklus II untuk guru. 

b) Aktivitas Siswa 

 Berikut ini hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa pada Pelajaran 

perubahan wujud zat dengan menggunakan model pembelajaran Model Inkuiri 

Terbimbing. 

Tabel 4.4 Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa Pada Siklus I 

No 

Siswa 

Aspek Yang diamati  

Skor 

 

Nilai 

keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 4 2 2 2 2 2 3 2 2 3 24 60% Kurang 

2 4 2 2 3 2 2 2 2 2 2 23 57,5% Kurang 

3 4 3 3 2 2 2 2 2 2 3 25 62,5% Cukup 

4 4 4 3 2 2 2 2 2 3 2 26 65% Cukup 

5 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 21 52,5% Kurang 

6 4 3 3 3 2 2 2 2 2 2 25 62,5% Cukup 
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No 

Siswa 

Aspek Yang diamati  

Skor 

 

Nilai 

keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

7 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 22 55% Kurang 

8 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 23 57,5% Kurang 

9 3 2 2 3 2 2 2 2 2 4 24 60% Kurang 

10 4 3 2 2 2 2 3 3 2 3 26 65% Cukup 

11 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 23 57,5% Kurang 

12 4 2 2 2 2 2 2 2 3 4 25 62,5% Cukup 

13 4 3 2 2 2 2 2 3 2 2 24 60% Kurang 

14 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 21 52,5% Kurang 

15 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 23 57,5% Kurang 

16 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 23 57,5% Kurang 

17 4 3 2 2 2 2 2 2 2 3 24 60% Kurang 

18 3 2 2 2 2 2 2 2 3 4 24 60% Kurang 

19 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 20 50% Kurang 

20 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 22 55% Kurang 

21 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 21 52,5% Kurang 

22 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 23 57,5% Kurang 

23 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 23 57,5% Kurang 

24 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 25 62,5% Cukup 

25 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 25 62,5% Cukup 

        Rata Rata 565 22,6 %  

  

 Tabel diatas menunjukkan bahwa aktivitas siswa pada pertemuan 

pertama siklus I masih tergolong kurang dengan persentase rata-rata hanya 22,6%. 

Siswa pada saat melakukan pembelajaran masih kurang dalam bertukar pendapat 

kepada teman, menyatakan ide dengan jelas, kerja sama dengan kelompok, 
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kemampuan siswa dalam memahami arahan yang diberikan oleh guru, serta 

penguasaan siswa terhadap materi yang disampaikan. 

 Setelah materi selesai di ajarkan pada siklus I sekali pertemuan, siswa 

diberikan tes untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diberikan Tindakan. 

Tes yang diberikan sama dengan pos-test sebanyak 10 soal dalam bentuk pilihan 

berganda. Tes ini diberikan pada hari Rabu 9 April 2025. Dari hasil jawaban-

jawaban siswa diperoleh rata-rata hasil belajar siswa sudah mulai meningkat 

menjadi 18 siswa tuntas  dari 25 orang siswa . dan siswa yang tidak tuntas 7 

siswa. 

 Dari 10 soal yang ada, pada soal nomor 9 ada 23 orang siswa pada soal 

nomor 8 sebanyak 20 orang yang menjawab soal dengan benar, pada soal nomor 1 

dan 7 sebanyak 17 orang siswa menjawab dengan benar, pada soal nomor 3 

sebanyak 19 orang yang menjawab dengan benar, sedangkan pada soal yang 

lainnya dibawah 17 orang siswa yang dapat menjawab dengan benar. 

Tabel 4.5 Data Hasil Rekapitulasi Nilai Post Test Siklus I 

 

 

 

 

 

No Nilai Siswa Jumlah 

siswa 

Persentase Keterangan 

1 70 - 90 18 Siswa  72 % Tuntas 

2 50 - 60 7 siswa 28 % Tidak Tuntas 

25 siswa 100% 
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Gambar 4.2 Grafik Ketuntasan Belajar Siswa 

 Dari tabel 4.5, terdapat sebanyak 18 orang siswa yang dinyatakan telah 

tercapai atau berhasil dalam belajar dengan nilai ≥ 70 (nilai KKM Pelajaran 

Perubahan wujud zat , sedangkan sebanyak 7 orang siswa dinyatakn belum 

tercapai atau belum berhasil dalam belajar karena memiliki nilai kurang dari 70. 

Dari banyaknya jumlah siswa yang telah mencapai keberhasilan belajar, maka 

dapat diketahui keberhasilan belajar siswa secara klasikal sebagai berikut: 

 Persentase Klasikal    = 
                                   

                    
       

      = 
  

   
 x 100% 

      = 72 % 

  Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diperoleh sebanyak 72% siswa 

yang telah mencapai keberhasilan belajar secara klasikal (kelas). Besarnya 

persentase tersebut masih kurang dari 85% yang disyaratkan, sehingga secara 

klasikal atau kelas siswa dinyatakn masih belum mencapai keberhasilan belajar. 
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4.1.1.4 Tahap Refleksi Siklus I 

  Tahap ini dilakukan pada kegiatan akhir pembelajaran. Pada tahap ini 

peneliti dan kolaborator refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilakukan. 

Peneliti dan guru pelaksana berdiskusi untuk mengkaji data yang telah didapat 

pada tahap pengamatan. Hasil dan refleksi pada siklus ini akan dijadikan acuan 

dan masukan terhadap perencanaan pada Tindakan berikutnya. Pada pelaksanaan 

siklus I ini, guru pelaksana dan peneliti masih belum merasa puas terhadap hasil 

yang dicapai siswa. Dari hasil refleksi didapat beberapa kekurangan antara lain:  

a) Siswa masih merasa asing dan belum terbiasa dengan penggunaan model 

 pembelajaran Model Inkuiri Terbimbing, sehingga Sebagian siswa masih 

ragu dan malu-malu dalam mengajukan pertanyaan sendiri maupun 

menjawab pertanyaan  yang diberikan. Dalam pelaksanaan pembelajaran, 

guru pelaksana masih kurang dapat  memberikan motivasi dan bimbingan 

kepada siswanya untuk lebih aktif dalam  pembelajaran. 

b) Siswa masih sulit dikondisikan pada kegiatan belajar kelompok, beberapa 

 siswa masih terlihat mengganggu kelompok lain yang sedang mengerjakan 

 tugas kelompoknya. 

 Sementara hasil pengamatan peneliti dan kolaborator selama pertemuan 

siklus I menunjukkan bahwa aktivitas siswa selama proses pembelajaran masih 

tergolong baik, beberapa siswa belum memenuhi nilai KKM. Maka dalam hal ini 

penulis akan melakukan perbaikan yang akan dilakukan pada siklus II untuk lebih 

meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran agar diperoleh hasil 

belajar yang lebih baik. 
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4.1.2 Tindakan Penelitian Siklus II 

4.1.2.1 Tahap Perencanaan Siklus II 

 Siklus II merupakan tindak lanjut dari pelaksanaan penelitian pada siklus 

I. siklus II dilaksanakan pada hari senin 13 April 2025. Materi yang akan 

diajarkan yaitu Perubahan wujud zat . Perencanaan Tindakan pada siklus II dibuat 

berdasarkan hasil refleksi yang sudah dilakukan pada siklus I. berdasarkan 

kekurangan pada siklus I, perbaikan yang dilakukan adalah: 

a) Peneliti berusaha untuk lebih melakukan pendekatan kepada siswa agar tidak 

merasa kaku dan diajak lebih santai menghadapi pembelajaran menyenangkan 

dengan pembelajaran yang diberikan seperti dengan melibatkan  diri pada 

proses pembelajaran serta ikut membimbing dan memfasilitasi siswa  dalam 

proses pembelajaran. 

4.1.2.2 Tahap Pelaksanaan Tindakan Siklus II 

a) Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan Awal 

Tindakan penelitian diawali dengan pembacaan doa terlebih 

dahulu, kemudian dilanjutkan dengan memeriksa kehadiran dan 

penyampaian tujuan pembelajaran oleh guru. Selanjutnya, guru 

memberikan motivasi kepada siswa untuk aktif selama pembelajaran. 

Siswa dikondisikan untuk belajar dalam kelompok. Kelompok belajar 

sudah dibentuk pada pertemuan pembelajaran sebelumnya. Hal ini 

dimaksudkan untuk mengehmat waktu pembelajaran. Pengelompokan 

siswa ditentukan oleh peneliti dan guru. Peneliti dan guru membentuk 
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kelompok belajar siswa dengan komposisi yang berdasarkan pada 

kemampuan siswa. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar siswa dapat 

memotivasi satu sama lain sehingga semua siswa dapat terlibat dalam 

pembelajaran. 

 Kegiatan inti  

Guru memfasilitasi siswa dalam belajar dengan Langkah-langkah sebagai 

berikut:  

Sintak I : Orientasi 

 Guru membentuk peserta didik menjadi kelompok kecil dengan 

beranggotakan 5 orang dan memberitahu tema pembelajaran hari ini yaitu 

tentang “perubahan Wujud Zat”  

 Guru meberikan Pertanyaan Pemantik “ siapa yang pernah membekukan 

air didalam kulkas? Kemudian Bertanya air merupakan zat apa” dan siswa 

merespon Kemudian Mengapresiasi dengan Tepuk salut. 

 Guru menjelaskan tujuan dan Pembelajaran pada Hari ini yaitu belajar 

bagaimana proses perubahan wujud zat cair ke zat padat dan membuat 

praktek membuat es krim. 

 Guru menayangkan Media vidio pembelajaran 

https://www.youtube.com/watch?v=UQ6T0awqQfs&t=4s 

 Sintak 2:Merumuskan Masalah 

Guru bertanya kepada siswa “vidio apakah yang di tayangkan tersebut?” 

Siswa merespon kemudian “ bertanya sebelum jadi es sebelum menjadi es 

https://www.youtube.com/watch?v=UQ6T0awqQfs&t=4s
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batu adalah zat apa ya? Coba contohkan zat cair lainnya? Dan siswa 

merespon dengan baik. 

Sintak 3: Merumuskan Hipotesis 

Pada tahapan ini, Guru memberikan contoh hipotesis dan meminta siswa 

untuk merumuskan hipotesis kelompoknya. Guru memberitahu siswa 

apakah sudah duduk dengan kelompoknya dan membagikan LKPD 

perkelompok serta guru memperkenalkan alat dan bahan yang akan 

dilakukan untuk membuat praktes ekrim tersebut bahan tersebut antara lain 

garam, es batu, susu gula, plastik,sendok, wadah eskrim, seres toping, kain 

serbet. 

Sintak 4 :Mengumpulkan Data 

 Setelah Guru membagikan LKPD kemudian guru menjelaskan isi yang 

ada didalam LKPD tersebut lalu. 

 Guru memberi tahu setiap kelompok harus mengisi nama nama kelompok 

di LKPD .  

 Guru mempersilahkan perwakilan kelompok 1 sampai 5 untuk 

mengambil alat dan bahan yang sudah disiapkan kemudian memberitahu 

apakah alat dan bahan sudah lengkap? Sebelum memulai praktikum 

siswa diajak untuk melakukan ice breking tepuk semangat dan tepuk 

rimba. 

 Guru  membimbing dan memberikan panduan prosedur praktikum 

membuat eskrim:  

1. Siapkan plastik untuk meletakkan es di dalam plastik  
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2. Masukkan garam yang sudah disiapkan kedalam es yang sudah 

dimasukkan dalam plastik. Setelah mengisi es dan garam kedalam 

plastik masukkan susu yang sudah dimasukkan ke dalam plastik lain 

lalu ikat plastik yang sudah disi susu. 

3. Masukkan susu yang sudah didalam plastik di dalam es dan garam 

yang berada didalam plastik awal, kemudian masukkan es dan garam 

kembali kedalam kantong yang sama. 

4. Kocok plastik besar selama 5-10 menit hingga susu berubah menjadi 

es krim. 

5. Guru memberitahu siswa untuk mengisi Tabel pengamatan yang ada di 

LKPD. 

Sintak 5: Menarik Kesimpulan 

 Guru membimbing siswa untuk menganalisis data yang telah 

dikumpulkan dan mempresentasikan ke depan,  

o " Apa yang kalian lihat dalam video ini? Apa yang terjadi pada zat 

yang ditampilkan?” 

o setiap kelompok untuk merumuskan satu pertanyaan atau hipotesis 

tentang eksperimen yang akan dilakukan? 

o Dari percobaan kegiatan membuat es krim  , apakah yang kalian 

pelajari tentang perubahan wujud dari ekperimen ini? 

o Dari percobaan kegiatan membuat es krim  , diskusikan dan buatlah 

kesimpulan dari pembelajaran kita hari ini? 

o Kemudian setiap semua kelompok 1 sampai 5 maju. Guru 
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mengapresiasi dengan setiap siswa melakukan tepuk salut. 

Sintak 6: Menarik Kesimpulan 

 Mengkomunikasikan merupakan tahapan terakhir dalam model inkuiri 

Terbimbing. Pada tahapan ini, siswa sekelompok, menyampaikan hasil diskusi 

pada lembar kerja kelompok yang sudah diberikan. Perwakilan kelompok yang 

dipilih untuk membacakan hasil diskusi didepan kelas adalah siswa yang kurang 

aktif, hal ini dimaksudkan agar siswa yang kurang aktif dapat lebih terlihat dalam 

proses pembelajaran. 

 Kegiatan penutup 

 Guru memberikan evaluasi untuk mengukur kepahaman dan hasil belajar 

siswa menggunakan post Tes yang sudah dibuat peneliti dan guru. 

 Siswa mengerjakan post-tes, setelah mengerjakan pos tes semua postes 

dikumpulkan ke guru dan peneliti. 

 Guru mengajak siswa untuk mengajak siswa tepuk semangat 

 Peserta didik bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang 

telah berlangsung, seperti perasaan yang dirasakaan saat melalakukan 

pembelajaran hari ini. 

 Kegiatan pembelajaran di akhiri denagn doa yang dipimpin oleh 

seorang peserta didik. 

4.1.2.3 Pengamatan Tindakan Siklus II 

a) Aktivitas Guru 

 Berdasarkan pengamatan selama berlangsungnya kegiatan belajar 

mengajar pertemuan II, guru sudah memberikan apresepsi dengan menunjukkan 



67 

 

Perubahan wujud zat pada siswa sambil tanya jawab mengenai Perubahan wujud 

zat yang terjadi. Setelah itu, guru mengaitkan apresepsi tersebut dengan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. Memasuki kegiatan inti guru menyampaikan 

masalah kontekstual terkait Perubahan wujud zat. 

 Kemudian siswa diminta memahami dan memahami dan menyelesaikan 

masalah. Kegiatan selanjutnya guru menyuruh siswa bergabung dengan anggota 

kelompoknya yang telah ditentukan. Setelah itu guru memberikan LKPD untuk 

didiskusikan dengan kelompok masing-masing. 

 Sebelum mengerjakan tugas kelompok, guru memberikan petunjuk umum, 

cara kerja dan arahan agar semua anggota kelompok dapat bekerja sama dengan 

baik sehingga tidak ada satupun anggota kelompok yang hanya berdiam diri saja. 

Ketika siswa sibuk mengerjakan LKPD secara berkelompok, guru berkeliling 

membimbing siswa disetiap kelompok. 

 Adapun hasil observasi Kemampuan Guru mengelola Model Inkuiri 

Terbimbing pada siklus II yaitu: 

Tabel 4.6 Observasi  Aktivitas Guru Model Inkuiri Terbimbing Siklus II 

No Aspek Yang diamati Skor Jumlah Keterangan 

1 2 3 4  

1 Guru mempersiapkan 

perangkat pembelajaran 

   √ 4 Sangat baik 

2 Guru mengatur situasi dan 

kondisi kelas 

   √ 4 Sangat baik 

3 Guru membuka pelajaran    √ 4 Sangat baik 

4 Guru mengabsen siswa    √ 4 Sangat baik 

5 Guru membangkitkan minat    √ 4 Sangat baik 
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No Aspek Yang diamati Skor Jumlah Keterangan 

1 2 3 4  

belajar siswa 

6 Guru menjelaskan materi 

Pelajaran 

  √  3 Baik 

7 Guru menjelaskan materi dan 

membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok 

   √ 4 Sangat baik 

8 Guru memberikan 

kesempatan pada siswa lain 

untuk mengajukan 

pertanyaan atau 

menyampaikan idenya 

  √  3  Baik 

9 Guru membimbing setiap 

kelompok yang ingin 

menyampaikan pendapat 

atau idenya 

  √  3 Baik 

10 Mengevaluasi jalannya 

diskusi untuk perbaikan 

kegiatan diskusi selanjutnya 

   √ 4 Sangat baik 

Jumlah Skor 0 0 9 28 37  

Jumlah skor  
                    

             
      

 Jumlah skor = 
  

  
     0 

 Jumlah skor = 92,5 % 

  Berdasarkan penilaian diatas bahwa kemampuan guru dalam mengelola 

model Inkuiri Terbimbing dikatakan sangat baik. Hal ini karena nilai yang 

diperoleh sebesar 92,5%. Guru pada saat proses belajar mengajar pada siklus II 

sudah sangat baik dalam mempersiapkan perangkat pembelajaran, mengatur 



69 

 

situasi dan kondisi kelas, membuka Pelajaran, mengabsen siswa, membangkitkan 

minat belajar siswa, menjelaskan materi Pelajaran, menjelaskan materi dan 

membagi siswa menjadi beberapa kelompok, memberikan kesempatan pada siswa 

lain untuk mengajukan pertanyaan atau menyampaikan idenya, membimbing 

setiap kelompok yang ingin menyampaikan pendapat atau idenya, dan 

Mengevaluasi jalannya diskusi untuk perbaikan kegiatan diskusi selanjutnya. 

Dengan telah tercapainya nilai siklus II untuk Kemampuan Guru Mengelola 

Model Inkuiri Terbimbing, maka tidak perlu di lanjuti untuk penggunaan siklus 

selanjutnya untuk guru. 

a) Aktivitas Siswa 

 Berikut ini hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa pada 

Pelajaran Perubahan wujud zat dengan menggunakan model pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing. 

Tabel 4.7 Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa Pada Siklus II 

No 

Siswa 

Aspek Yang diamati  

Skor 

 

Nilai 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Keterangan 

1 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 33 82,5% Sangat Baik 

2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 37 92,5% Sangat baik 

3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 35 87,5% Sangat baik 

4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 35 87,5% Sangat baik 

5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75% Sangat baik 

6 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 36 90% Sangat baik 

7 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 35 87,5% Sangat baik 

8 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 34 85% Sangat baik 

9 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 36 90% Sangat baik 

10 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 35 87,5% Sangat baik 
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No 

Siswa 

Aspek Yang diamati  

Skor 

 

Nilai 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Keterangan 

11 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 34 85% Sangat baik 

12 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 34 85% Sangat baik 

13 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 33 82,5% Sangat baik 

14 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 34 85% Sangat baik 

15 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 34 85% Sangat baik 

16 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 34 85% Sangat baik 

17 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 35 87,5% Sangat baik 

18 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 34 85% Sangat baik 

19 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 35 87,5% Sangat baik 

20 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 35 87,5% Sangat baik 

21 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 33 82,5% Sangat baik 

22 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 33 82,5% Sangat baik 

23 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 33 82,5% Sangat baik 

24 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 35 87,5% Sangat baik 

25 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 34 85% Sangat baik 

Rata-rata 856 34,24%  

 

 Dari tabel diatas, menunjukkan bahwa aktivitas siswa pada pertemuan 

kedua siklus II tergolong baik persentase yang diperoleh yaitu 34,24% dan 

termasuk kedalam kategori baik dibanding dengan siklus I. Observasi aktivitas  

belajar siswa pada siklus II jauh lebih baik dan mengalami peningkatan yang 

cukup tinggi. 

 Setelah semua selesai diajarkan pada siklus II, siswa diberikan tes untuk 

mengetahui hasil belajar siswa setelah diberikan Tindakan. Tes yang diberikan 

sama dengan post test I sebanyak 10 soal dalam bentuk pilihan berganda. Tes 
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tersebut diberikan pada hasi Senin 13 April 2025 . Dari hasil jawaban-jawaban 

siswa diperoleh jumlah nilai Keseluruhan siswa 2140 dengan rata-rata nilai hasil 

belajar siswa setelah diberikan Tindakan siklus II sebesar 85,6 dan tergolong 

tuntas karena sudah lebih dari 85% persentase klasikal pada siklus II ini yaitu 

96%. Dari 25 orang siswa, 24 diantaranya sudah mencapai nilai tuntas. Nilai yang 

diperoleh siswa yaitu, 5 orang siswa memperoleh nilai 100 sebagai nilai tertinggi 

Terendah karena berarti siswa tersebut mampu menjawab 10 soal yang tersedia 

dengan benar, 13 orang memperoleh nilai 80, dan 1 orang siswa memperoleh nilai 

60 Terendah karena berarti siswa tersebut hanya mampu menjawab 6 soal yang 

tersedia dengan benar. Hal tersebut menunjukkan bahwa dari jumlah siswa 

sebanyak 25 orang, 1 diantaranya tidak tuntas dengan memperoleh nilai 60. 

Berikut adalah data nilai post test siklus II. 

Tabel 4.8 Data Hasil Rekapitulasi Nilai Post Test Siklus II 

No Nilai  Siswa Jumlah 

Siswa 

Persentase Keterangan 

1 70 - 100 24 Siswa 96 % Tuntas 

2 0 - 60 1 siswa 4 % Tidak Tuntas 

25 siswa 100% 

  

Dari tabel 4.8 terdapat sebanyak 24 orang siswa yang dinyatakan telah tercapai 

atau berhasil dalam belajar dengan nilai 70 -100 nilai KKM mata Pelajaran IPAS 

materi Perubahan wujud zat), sedangkan 1orang siswa dinyatakan belum tercapai 

atau belum berhasil dalam belajar karena memiliki nilai kurang dari 70. Dari 
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banyak jumlah siswa yang telah mencapai keberhasilan belajar, maka dapat 

diketahui keberhasilan belajar siswa secara klasikal sebagai berikut: 

Persentase kalsikal = 
                                   

                    
        

     = 
  

  
 x 100% 

         = 96 % 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diperoleh sebanyak 96% siswa 

yang telah mencapai keberhasilan belajar secara kalsikal (kelas). Besarnya 

persentase tersebut sudah lebih dari 85% yang disyaratkan, sehingga secara 

klasikal atau kelas siswa sudah dinyatakan telah menncapai keberhasilan belajar. 

4.1.2.4 Refleksi siklus II 

 Setelah dilakukan Tindakan siklus II, menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran dengan rata-rata menggunakan model pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing mengalami peningkatan dengan diperoleh hasil belajar siswa 85,6, 

lebih tinggi di banding dengan hasil belajar siswa pada post test I siklus I dengan 

rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 68,4.  

Tabel 4. 9 Peningkatan Hasil Belajar Berdasarkan Post Test I dan Post Test II 

No  No Responden  

Post Test 

I 

Post test 

II Keterangan 

1 1 60 80 Meningkat 

2 2 70 80 Meningkat 

3 3 80 90 Meningkat 

4 4 50 60 Meningkat 

5 5 60 80 Meningkat 

6 6 70 100 Meningkat 
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No  No Responden  

Post Test 

I 

Post test 

II Keterangan 

7 7 80 100 Meningkat 

8 8 50 90 Meningkat 

9 9 60 90 Meningkat 

10 10 80 100 Meningkat 

11 11 50 90 Meningkat 

12 12 60 80 Meningkat 

13 13 70 90 Meningkat 

14 14 60 80 Meningkat 

15 15 80 90 Meningkat 

16 16 80 90 Meningkat 

17 17 80 90 Meningkat 

18 18 60 80 Meningkat 

19 19 50 60 Meningkat 

20 20 70 90 Meningkat 

21 21 50 60 Meningkat 

22 22 60 80 Meningkat 

23 23 60 90 Meningkat 

24 24 60 90 Meningkat 

25 25 60 80 Meningkat 

Jumlah Skor 1620 2140  

% Keberhasilan 64,8 85,6 Tercapai 

 

Berdasarkan tabel 4.9 tampak bahwa rata-rata hasil belajar siswa 

Perubahan wujud zat pada materi Perubahan wujud zat kelas empat mengalami 

peningkatan mulai dari pada post test siklus I hingga post test siklus II. Pada 

siklus I rata-rata siswa adalah 64,8 . Setelah dilakukan perbaikan pembelajaran 

pada siklus II, nilai rata-rata  Perubahan wujud zat 85,6 pada pembelajaran siklus 
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II, nilai rata-rata Nilai Hasil Belajar IPAS Materi Perubahan wujud zat siswa 

mengalami peningkatan mejadi 85,6. 

 

Gambar 4.3 Grafik Perbandingan peningkatan Rata-rata hasil belajar siswa 

berdasarkan post test I dan post test II 

4.2 Pembahasan  

4.2.1 Hasil Penelitian siklus I Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model 

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

 Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil belajar siswa dengan 

menggunakan model Inkuiri Terbimbing mengalami peningkatan dan dapat 

membuat siswa lebih bertangung jawab, berinisiatif, dan mampu mengembangkan 

kreatifitas dalam belajar. Sebelum diberikan pembelajaran Inkuiri 

Terbimbingpada awal pertemuan. Diperoleh berbagai macam kendala dan 

pembelajaran belum menunjukkan hasil belajar siswa yang di harapkan.  

 Hasil belajar siswa pada siklus I belum memenuhi standart KKM, Dimana 

yang memenuhi nilai KKM sebanyak 10 orang siswa dan 15 orang siswa lagi 

belum memenuhi nilai KKM. Hasil belajar siswa pada siklus II sudah memenuhi 
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standart KKM, Dimana yang memenuhi nilai KKM sebanyak 23 orang siswa, dan 

2 orang siswa lagi yang belum memenuhi nilai KKM.  

 Dan yang diambil adalah data tentang hasil belajar siswa pada siklus I dan 

siklus II. Ketuntasan hasil belajar siswa pada dasarnya ditentukan oleh Tingkat 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, semakin meningkat keaktifan belajar 

siswa dalam proses pembelajaran maka semakin baik pula hasil belajar siswa 

tersebut begitu pula sebaliknya 

4.2.2 Hasil Penelitian Siklus II Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model 

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

 Hasil belajar siswa dengan menggunakan model Inkuiri Terbimbing pada 

siklus II sudah memenuhi standart KKM, Dimana yang memenuhi nilai KKM 

sebanyak 24 orang siswa, dan 1 orang siswa lagi yang belum memenuhi nilai 

KKM.  

 Data yang diambil adalah data tentang hasil belajar siswa menggunakan 

model Inkuiri Terbimbing untuk meningkatkan kemampuan belajar siswa pada 

siklus I dan siklus II. Ketuntasan belajar siswa pada dasarnya ditentukan oleh 

Tingkat aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, semakin meningkat 

kemampuan belajar siswa dalam proses pembelajaran, maka semakin baik pula 

kemampuan belajar siswa tersebut begitu pula sebaliknya.  

Tabel 4.10 Peningkatan Hasil Belajar Siswa Berdasarkan Pretest, Post Test I 

dan Post Test II 

No  No Responden Pretes  Postes I Postes II Keterangan  

1 1 60 70 90 Meningkat 

2 2 50 70 80 Meningkat 
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No  No Responden Pretes  Postes I Postes II Keterangan  

3 3 60 70 90 Meningkat 

4 4 40 60 60 Meningkat 

5 5 60 80 90 Meningkat 

6 6 50 70 80 Meningkat 

7 7 40 70 80 Meningkat 

8 8 80 90 100 Meningkat 

9 9 40 60 80 Meningkat 

10 10 80 80 100 Meningkat 

11 11 80 90 100 Meningkat 

12 12 60 80 80 Meningkat 

13 13 50 70 80 Meningkat 

14 14 50 70 80 Meningkat 

15 15 80 90 100 Meningkat 

16 16 50 60 80 Meningkat 

17 17 80 90 100 Meningkat 

18 18 50 70 80 Meningkat 

19 19 60 70 80 Meningkat 

20 20 60 70 80 Meningkat 

21 21 50 60 80 Meningkat 

22 22 40 50 80 Meningkat 

23 23 50 60 90 Meningkat 

24 24 50 60 90 Meningkat 

25 25 60 70 90 Meningkat 

 Jumlah Nilai 1430 1710 2140 

  Rata-rata 57,2 68,4 85,6 Meningkat  

 %Keberhasilan 20% 70% 96% Tercapai  

 

Berdasarkan tabel 4.12 tampak bahwa rata-rata hasil belajar Perubahan 

wujud zat siswa pada Pelajaran Perubahan wujud zat diKelas IV  mengalami 
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peningkatan mulai dari pretest, postes I hingga Postes II. Sebelum dilakukan 

Tindakan dari hasil pretest diperoleh nilai rata-rata kemampuan awal siswa 

tentang materi Perubahan wujud zat sebesar 57,2, setelah dilakukan siklus I, 

berdasarkan hasil postes I rata-rata hasil belajar Perubahan wujud zat siswa 

mengalami peningkatan dengan rata-rata 68,4. Selanjutnya setelah dilakukan 

perbaikan pembelajaran pada siklus II, berdasarkan hasil Postes II diperoleh nilai 

rata-rata 85,6. Dari hasil postes siklus II diperoleh rata-rata hasil belajar 

Perubahan wujud zat sebesar 85,6 dengan persentase keberhasilan secara klasikal 

sebesar 96%. 

 Berdasarkan rata-rata hasil belajar Perubahan wujud zat yang diperoleh 

siswa pada postes siklus II menunjukkan adanya peningkatan disbanding postes 

siklus I maupun sebelum diberikan Tindakan (pretest) dan jumlah siswa yang 

telah berhasil dalam belajar sebesar 96% sehingga secara klasikal dinayatkan 

bahwa para siswa telah mencapai keberhasilan dalam belajar yang diharapkan 

yaitu 85% 

 

Gambar 4.4 Grafik perbandingan peningkatan rata-rata hasil belajar siswa 
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  Tabel 4.12 juga menunjukkan adanya peningkatan persentase keberhasilan 

belajar siswa secara klasikal mulai dari pretes, postes I hingga postest I. dari hasil 

pretest tampak persentase keberhasilan siswa secara klasikal hanya 20% 

sedangkan dari hasil postes I diperoleh persentase keberhasilan klasikal 

meningkat menjadi 72% selanjutnya dari hasil postes II persentase keberhasilan 

klasikal juga meningkat menjadi 96%. 

 

Gambar 4.5 grafik persentase peningkatan keberhasilan belajar siswa secara 

klasikal (kelas) 

   

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa rata-rata kemampuan awal siswa 

hanya sebesar 57,2 dengan keberhasilan siswa secara klasikal 20%. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa dan keberhasilan siswa secara 

klasikal masih tergolong rendah sehingga perlu dilakukan Tindakan siklus I. Pada 

siklus I, dilakukan pembelajaran dengan materi Perubahan wujud zat 

menggunakan Inkuiri Terbimbing.pelaksanaan Tindakan siklus I dilakukan hanya 
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sekali dan diperoleh rata-rata hasil belajar sebesar 68,4 dengan persentase siswa 

yang berasil secara klasikal sebesar 72%. Dari data tersebut terlihat peningkatan 

dari sebelum diberi Tindakan dan setelah diberi Tindakan. Meskipun mengalami 

peningkatan, akan tetapi siswa yang telah  berhasil dalam belajar yaitu hanya 72% 

dan secara klasikal masih dinyatakan belum mencapai keberhasilan dalam belajar 

karena masih kurang dari 85% yang diharapkan. 

 Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Menurut Penelitian (Nur Rahmah 

2024) dengan judul “Penerapan Model Inkuiri Terbimbing Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep IPA Siswa Kelas V SDN Sojol”. Diperoleh bahwa hasil tes 

evaluasi siswa kelas V SDN Sojol menggunakan model inkuiri terbimbing dengan 

jumlah presentase siklus I dari 16 orang siswa terdapat 9 orang siswa yang 

dinyatakan tuntas dengan diperoleh ketuntasan klasikal sebesar 56,25% dengan 

rata rata71,63% dan persentase siklus ke II dengan jumlah siswa 16 siswa dengan 

keberhasilan ketuntasan klasikal diperoleh 100% dengan nilai rata rata siswa 

sebanyak 85,63% dan nilai terendah yang didapat dari siklus 2 yaitu 70 yaitu nilai 

standar KKM kesimpulan yang dapat diambil ialah model inkuiri terbimbing 

dapat meningkatkan pemahaman konsep IPA. 

Dengan demikian, merujuk pada beberapa penelitian sebelumnya terbukti 

bahwa model pembelajaran Inkuiri Terbimbing mampu meningkatkan hasil 

belajar dan dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada Pelajaran Perubahan wujud zat di 

Kelas IV  (empat) dengan materi Perubahan wujud zat SD Negeri 060946 Medan 

Kecamatan Medan Deli Kabupaten Kota MedanTahun Ajaran 2024/2025. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan dari data hasil penelitian dan refleksi tindakan yang telah 

dilakukan selama pelaksanaan penelitian 2 siklus dengan model penerapan model 

pelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan pembelajaran IPAS di kelas IV 

SD Negeri 060946 Medan Berdasarkan hasil penelitian Tindakan kelas ini, maka 

dapat diambil beberapa Kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kemampuan belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing pada siklus I belum memenuhi standart KKM, Dimana 

yang memenuhi nilai KKM sebanyak 18 orang siswa, dan 7 orang siswa 

lagi belum memenuhi nilai KKM. Aktivitas belajar siswa dengan 

menggunakan model Inkuiri Terbimbing pada siklus II sudah memenuhi 

standart KKM, Dimana yang memenuhi nilai KKM sebanyak 24 orang 

siswa, dan 1 orang siswa lagi belum memenuhi nilai KKM. 

2. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran terus mengalami peningkatan 

dari pertemuan pertama siklus I dengan rata-rata 72%, meningkat menjadi 

96% pada pertemuan kedua siklus II dan sudah tergolong baik. 

3. Aktivitas Guru selama proses pembelajaran sudah tergolong baik sekali 

atau aspek yang diamati berdasarkan format lembar observasi yang ada 

seluruhnya telah dilaksanakan.  

5.2 Saran 

Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian dan Kesimpulan yang telah 

dikemukakan, maka diajukan beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Kepada para siswa diharapkan untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran 

dikelas baik secara individu maupun kelompok, dan disarankan untuk 

tidak takut atau malu bertanya kepada guru, lebih teliti dalam mengerjakan 

tugas dan saling menghargai pendapat teman-teman lainnya. 

2. Kepada guru, diharapkan dapat melibatkan siswa secara aktif dalam 

kegiatan pembelajaran, dan disarankan kepada guru untuk dapat 

menggunakan atau menerapkan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

dan merencanakan dengan baik Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

yang akan dilaksanakan. 

3. Kepada kepala sekolah, diharapkan untuk lebih memperhatikan 

ketersediaan sarana dan prasarana yang relevan, maupun alat peraga yang 

dapat melibatkan siswa dalam belajar sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar dan prestasi belajar siswa. 

4. Kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian tentang 

penggunaan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dalam Pembelajaran 

IPAS pada materi atau kelas yang berbeda, agar diperoleh hasil yang lebih 

menyeluruh sehingga dapat dijadikan sebagai penyeimbang teori maupun 

reformasi bagi dunia Pendidikan khususnya dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa dan agar dapat memperbaiki kekurangan-kekurangan 

penerapan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dalam Pembelajaran 

IPAS Kelas IV  materi Perubahan wujud zat. 
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Lampiran 1  

 

MODUL AJAR RENCANA PELAKSANAAN  

PEMBELAJARAN RPP SIKLUS I 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Instansi : SD Negeri 060946 Medan 

Tahun penyusunan : 2024 

Jenjang sekolah : Sekolah Dasar (SD) 

Fase / Kelas : B / IV (Empat) 

BAB 2 : Energi dan Zat Di sekitarku  

Topik : Perubahan Wujud Zat 

Alokasi Waktu : 2 JP 

Semester : I Ganjil 

Mata pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Model pembelajaran : Tatap muka 

Metode pembelajaran : Model Inkuiri Terbimbing 

Target peserta didik : Peserta didik regular/ tipikal 

Karakteristik PD : Umum tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 
memahami materi ajar 

Jumlah peserta didik : jumlah yang disarankan 25 peserta didik 

B.PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Beriman, bertakwa kepada tuhan yang maha Esa dan berakhlak mulia 

2. Berkebinekaan global 

3. Bergotong royong 

4. Mandiri 

5. Bernaalr krisis, dan 
6. Kreatif 

C.KOMPETENSI INTI 

1) Capaian Pembelajaran (CP) 

 Siswa dapat menjelaskan konsep perubahan wujud zat (mencair, membeku).  

 Siswa dapat menjelaskan serta mempraktekan membuat es krim.  

 Siswa dapat mempresentasikan hasil pengamatan dan merumuskan hipotesis . 

 

2) Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

 Melalui video dan power point materi ajar, dan LKPD yang guru berikan siswa 

dapat Memahami konsep perubahan wujud zat.  

 Siwa dapat Menerapkan pengetahuan dalam praktek nyata.  

 Siswa dapat Menganalisis hasil dan menarik kesimpulan. 

3) Tujuan Pembelajaran 

Setelah pembelajaran, siswa diharapkan dapat: 

1. Menjelaskan perubahan wujud zat dari cair menjadi padat. 
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2. Mempraktekkan proses pembuatan es krim sebagai contoh perubahan wujud zat. 

3. Menerapkan model inkuiri terbimbing dalam praktek membuat es krim 
 
4) Pemahaman Bermakna 

Siswa memahami bahwa perubahan wujud zat adalah fenomena yang terjadi dalam 
kehidupan sehari-hari, seperti bagaimana selai beku menjadi es krim yang dapat 
dinikmati. Mereka juga memahami proses ilmiah melalui pengamatan dan eksperimen.  
5) Pertanyaan Pemantik 

“ apa yang akan terjadi jika air dibekukan?” 
“ mengapa es krim terasa dingan dan padat?” 
“ apa saja yang diperlukan untuk membuat eskrim” 

6) Asesmen 

 Asessmen Diagnostik  

Pengamatan selama proses pembelajaran 

 Asessmen formatif 

Tes tertulis dan penilaian dari LKPD 

 Asessmen sumatif 
1. Laporan hasil percobaan es krim yang mencakup pengamatan dan kesimpulan.  
2. Presentasi kelompok tentang proses pembuatan es krim. 

7) Kegiatan Pembelajaran 

a) Kegiatan awal 

1. Guru mengucap salam dan menyapa siswa 

2. Guru Menunjuk siswa unruk memimpin dan mempersiapkan kelas dan memimpin 

berdoa. 

3. Guru mengecek kehadiran siswa serta memberitahu siswa untuk membuka buku 

paket IPAS. 

4. Guru bertanya sedikit tentang pembelajaran tentang jenis zat apa saya di 

pembelajaran sebelumnya. Kemudian Guru memberi apresisi kepada siswa dengan 

melakukan “tepuk salut” 

5. Guru mengajak siswa untuk melakukan ice breaking “ Tepuk rimba” dan Tepuk 

semangat. 
Sintak I : Orientasi 

6. Guru membentuk peserta didik menjadi kelompok kecil dengan beranggotakan 5 

orang dan memberitahu tema pembelajaran hari ini yaitu tentang “perubahan Wujud 

Zat”  

7. Guru meberikan Pertanyaan Pemantik “ siapa yang pernah membekukan air didalam 

kulkas? Kemudian Bertanya air merupakan zat apa” dan siswa merespon Kemudian 

Mengapresiasi dengan Tepuk salut. 

8. Guru menjelaskan tujuan dan Pembelajaran pada Hari ini yaitu belajar bagaimana 

proses perubahan wujud zat cair ke zat padat dan membuat praktek membuat es 

krim. 

9. Guru menayangkan Media vidio pembelajaran 

https://www.youtube.com/watch?v=UQ6T0awqQfs&t=4s  

 

 

Kegiatan Inti 

https://www.youtube.com/watch?v=UQ6T0awqQfs&t=4s
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Sintak II : Merumuskan Masalah 
 Guru bertanya kepada siswa “vidio apakah yang di tayangkan tersebut? Siswa 

merespon kemudian “ bertanya sebelum jadi es sebelum menjadi es batu adalah zat 
apa ya? Coba contohkan zat cair lainnya? Dan siswa merespon dengan baik. 

Sintak III : Merumuskan Hipotesis 
 Kegiatan Guru:  
 Guru memberikan contoh hipotesis dan meminta siswa untuk merumuskan hipotesis 

kelompoknya. Guru memberitahu siswa apakah sudah duduk dengan kelompoknya 
dan membagikan LKPD perkelompok serta guru memperkenalkan alat dan bahan 
yang akan dilakukan untuk membuat praktes ekrim tersebut bahan tersebut antara 
lain garam, es batu, susu gula, plastik,sendok, wadah eskrim, seres toping, kain 
serbet. 

 
Sintak IV: Mengumpulkan Data 

Kegiatan Guru:  
 Setelah Guru membagikan LKPD kemudian guru menjelaskan isi yang ada didalam 

LKPD tersebut lalu. 
 Guru memberi tahu setiap kelompok harus mengisi nama nama kelompok di LKPD .  
 Guru mempersilahkan perwakilan kelompok 1 sampai 5 untuk mengambil alat dan 

bahan yang sudah disiapkan kemudian memberitahu apakah alat dan bahan sudah 
lengkap? Sebelum memulai praktikum siswa diajak untuk melakukan ice breking 
tepuk semangat dan tepuk rimba. 

 Guru  membimbing dan memberikan panduan prosedur praktikum membuat eskrim:  
1. Siapkan plastik untuk meletakkan es di dalam plastik  
2. Masukkan garam yang sudah disiapkan kedalam es yang sudah dimasukkan 

dalam plastik. Setelah mengisi es dan garam kedalam plastik masukkan susu 
yang sudah dimasukkan ke dalam plastik lain lalu ikat plastik yang sudah disi 
susu. 

3. Masukkan susu yang sudah didalam plastik di dalam es dan garam yang 
berada didalam plastik awal, kemudian masukkan es dan garam kembali 
kedalam kantong yang sama. 

4. Kocok plastik besar selama 5-10 menit hingga susu berubah menjadi es krim. 
 Guru memberitahu siswa untuk mengisi Tabel pengamatan yang ada di LKPD. 

Sintak V : Menguji Hipotesis 
Kegiatan Guru:  

 Guru membimbing siswa untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan dan 
mempresentasikan ke depan,  

o " Apa yang kalian lihat dalam video ini? Apa yang terjadi pada zat yang 
ditampilkan?” 

o setiap kelompok untuk merumuskan satu pertanyaan atau hipotesis tentang 
eksperimen yang akan dilakukan? 

o Dari percobaan kegiatan membuat es krim  , apakah yang kalian pelajari 
tentang perubahan wujud dari ekperimen ini? 

o Dari percobaan kegiatan membuat es krim  , diskusikan dan buatlah 
kesimpulan dari pembelajaran kita hari ini? 

Kemudian setiap semua kelompok 1 sampai 5 maju. Guru mengapresiasi dengan 
setiap siswa melakukan tepuk salut. 

Sintak VI : Menarik Kesimpulan 
Kegiatan Guru:  
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 Guru bersama sama menyimpulkan pembelajaran hari ini  
 Guru kegiatan mendiskusikan dan bertanya “apakah kira kira yang kita pelaajri hari 

ini” 
 Adanya perubahan wujud zat cair ke zat padat kemudia apa yang terjadi dengan 

garam dan apakah fungsi garam untuk membuat eskrim? Siswa menjawab garam bisa 
membuat suhu es menjadi lebih turun sehingga suhu es menjadi lebih dingin. 

Kegiatan Akhir (10 menit) 

 Guru memberikan evaluasi untuk mengukur kepahaman dan hasil belajar siswa 
menggunakan post Tes yang sudah dibuat peneliti dan guru. 

 Siswa mengerjakan post-tes, setelah mengerjakan pos tes semua postes dikumpulkan 
ke guru dan peneliti. 

 Guru mengajak siswa untuk mengajak siswa tepuk semangat 
 Peserta didik bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah 

berlangsung, seperti perasaan yang dirasakaan saat melalakukan pembelajaran hari 

ini. 
 Kegiatan pembelajaran di akhiri denagn doa yang dipimpin oleh seorang peserta 

didik. 
 

8) Refleksi 

Tabel Refleksi Siswa 
no Pertanyaan jawaban 

1.  Menurutmu materi apa yang sulit 
dari pelajaran ini? 

 

2. Bagaimana perasaanmu saat 
mengikuti pelajaran ini? 

 

3. Apa yang akan kamu lakukan 
untuk memperbaiki hasil 
belajarmu? 

 

4. Apa yang akan kamu lakukan 
setelaah mempelajari materi ini ? 

 

 
Tabel Refleksi Guru 

No Pertanyaan jawaban 
1.  Kegiatan yang sudah saya lakukan 

pada pembelajaran ini adalah 
 

2. Kegiatan yang belum saya lakukan 
pada pembelajaran ini adalah 

 

3. Kesulitan yang dialamai peserta 
didik dalam pembelajaran ini 
adalah 

 

4. Hal yang akan dilakukan untuk 
membantu persrta didik yang 
kesulitan adalah 
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Lampiran 2 

MODUL AJAR RENCANA PELAKSANAAN  

PEMBELAJARAN RPP SIKLUS II 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Instansi : SD Negeri 060946 Medan 

Tahun penyusunan : 2024 

Jenjang sekolah : Sekolah Dasar (SD) 

Fase / Kelas : B / IV (Empat) 

BAB 2 : Energi dan Zat Di sekitarku  

Topik : Perubahan Wujud Zat 

Alokasi Waktu : 2 JP 

Semester : I Ganjil 

Mata pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Model pembelajaran : Tatap muka 

Metode pembelajaran : Model Inkuiri Terbimbing 

Target peserta didik : Peserta didik regular/ tipikal 

Karakteristik PD : Umum tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 
memahami materi ajar 

Jumlah peserta didik : jumlah yang disarankan 25 peserta didik 

B.PROFIL PELAJAR PANCASILA 

7. Beriman, bertakwa kepada tuhan yang maha Esa dan berakhlak mulia 

8. Berkebinekaan global 

9. Bergotong royong 

10. Mandiri 

11. Bernaalr krisis, dan 
12. Kreatif 

C.KOMPETENSI INTI 

1) Capaian Pembelajaran (CP) 

 Siswa dapat menjelaskan konsep perubahan wujud zat (mencair, membeku).  

 Siswa dapat menjelaskan serta mempraktekan membuat es krim.  

 Siswa dapat mempresentasikan hasil pengamatan dan merumuskan hipotesis . 

 

2) Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

 Melalui video dan power point materi ajar, dan LKPD yang guru berikan siswa 

dapat Memahami konsep perubahan wujud zat.  

 Siwa dapat Menerapkan pengetahuan dalam praktek nyata.  

 Siswa dapat Menganalisis hasil dan menarik kesimpulan. 

3) Tujuan Pembelajaran 

Setelah pembelajaran, siswa diharapkan dapat: 

4. Menjelaskan perubahan wujud zat dari cair menjadi padat. 

5. Mempraktekkan proses pembuatan es krim sebagai contoh perubahan wujud zat. 
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6. Menerapkan model inkuiri terbimbing dalam praktek membuat es krim 
 

4) Pemahaman Bermakna 

Siswa memahami bahwa perubahan wujud zat adalah fenomena yang terjadi dalam 
kehidupan sehari-hari, seperti bagaimana selai beku menjadi es krim yang dapat 
dinikmati. Mereka juga memahami proses ilmiah melalui pengamatan dan eksperimen.  
5) Pertanyaan Pemantik 

“ apa yang akan terjadi jika air dibekukan?” 
“ mengapa es krim terasa dingan dan padat?” 
“ apa saja yang diperlukan untuk membuat eskrim” 

6) Asesmen 

 Asessmen Diagnostik  

Pengamatan selama proses pembelajaran 

 Asessmen formatif 

Tes tertulis dan penilaian dari LKPD 

 Asessmen sumatif 
3. Laporan hasil percobaan es krim yang mencakup pengamatan dan kesimpulan.  
4. Presentasi kelompok tentang proses pembuatan es krim. 

7) Kegiatan Pembelajaran 

a) Kegiatan awal 

10. Guru mengucap salam dan menyapa siswa 

11. Guru Menunjuk siswa unruk memimpin dan mempersiapkan kelas dan memimpin 

berdoa. 

12. Guru mengecek kehadiran siswa serta memberitahu siswa untuk membuka buku 

paket IPAS. 

13. Guru bertanya sedikit tentang pembelajaran tentang jenis zat apa saya di 

pembelajaran sebelumnya. Kemudian Guru memberi apresisi kepada siswa dengan 

melakukan “tepuk salut” 

14. Guru mengajak siswa untuk melakukan ice breaking “ Tepuk rimba” dan Tepuk 

semangat. 
Sintak I : Orientasi 

15. Guru membentuk peserta didik menjadi kelompok kecil dengan beranggotakan 5 

orang dan memberitahu tema pembelajaran hari ini yaitu tentang “perubahan Wujud 

Zat”  

16. Guru meberikan Pertanyaan Pemantik “ siapa yang pernah membekukan air didalam 

kulkas? Kemudian Bertanya air merupakan zat apa” dan siswa merespon Kemudian 

Mengapresiasi dengan Tepuk salut. 

17. Guru menjelaskan tujuan dan Pembelajaran pada Hari ini yaitu belajar bagaimana 

proses perubahan wujud zat cair ke zat padat dan membuat praktek membuat es 

krim. 

18. Guru menayangkan Media vidio pembelajaran 

https://www.youtube.com/watch?v=UQ6T0awqQfs&t=4s  

 

 
Kegiatan Inti 

Sintak II : Merumuskan Masalah 

https://www.youtube.com/watch?v=UQ6T0awqQfs&t=4s
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 Guru bertanya kepada siswa “vidio apakah yang di tayangkan tersebut? Siswa 
merespon kemudian “ bertanya sebelum jadi es sebelum menjadi es batu adalah zat 
apa ya? Coba contohkan zat cair lainnya? Dan siswa merespon dengan baik. 

Sintak III : Merumuskan Hipotesis 
 Kegiatan Guru:  
 Guru memberikan contoh hipotesis dan meminta siswa untuk merumuskan hipotesis 

kelompoknya. Guru memberitahu siswa apakah sudah duduk dengan kelompoknya 
dan membagikan LKPD perkelompok serta guru memperkenalkan alat dan bahan 
yang akan dilakukan untuk membuat praktes ekrim tersebut bahan tersebut antara 
lain garam, es batu, susu gula, plastik,sendok, wadah eskrim, seres toping, kain 
serbet. 

 
Sintak IV: Mengumpulkan Data 

Kegiatan Guru:  
 Setelah Guru membagikan LKPD kemudian guru menjelaskan isi yang ada didalam 

LKPD tersebut lalu. 
 Guru memberi tahu setiap kelompok harus mengisi nama nama kelompok di LKPD .  
 Guru mempersilahkan perwakilan kelompok 1 sampai 5 untuk mengambil alat dan 

bahan yang sudah disiapkan kemudian memberitahu apakah alat dan bahan sudah 
lengkap? Sebelum memulai praktikum siswa diajak untuk melakukan ice breking 
tepuk semangat dan tepuk rimba. 

 Guru  membimbing dan memberikan panduan prosedur praktikum membuat eskrim:  
5. Siapkan plastik untuk meletakkan es di dalam plastik  
6. Masukkan garam yang sudah disiapkan kedalam es yang sudah dimasukkan 

dalam plastik. Setelah mengisi es dan garam kedalam plastik masukkan susu 
yang sudah dimasukkan ke dalam plastik lain lalu ikat plastik yang sudah disi 
susu. 

7. Masukkan susu yang sudah didalam plastik di dalam es dan garam yang 
berada didalam plastik awal, kemudian masukkan es dan garam kembali 
kedalam kantong yang sama. 

8. Kocok plastik besar selama 5-10 menit hingga susu berubah menjadi es krim. 
 Guru memberitahu siswa untuk mengisi Tabel pengamatan yang ada di LKPD. 

Sintak V : Menguji Hipotesis 
Kegiatan Guru:  

 Guru membimbing siswa untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan dan 
mempresentasikan ke depan,  

o " Apa yang kalian lihat dalam video ini? Apa yang terjadi pada zat yang 
ditampilkan?” 

o setiap kelompok untuk merumuskan satu pertanyaan atau hipotesis tentang 
eksperimen yang akan dilakukan? 

o Dari percobaan kegiatan membuat es krim  , apakah yang kalian pelajari 
tentang perubahan wujud dari ekperimen ini? 

o Dari percobaan kegiatan membuat es krim  , diskusikan dan buatlah 
kesimpulan dari pembelajaran kita hari ini? 

Kemudian setiap semua kelompok 1 sampai 5 maju. Guru mengapresiasi dengan 
setiap siswa melakukan tepuk salut. 

Sintak VI : Menarik Kesimpulan 
Kegiatan Guru:  

 Guru bersama sama menyimpulkan pembelajaran hari ini  
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 Guru kegiatan mendiskusikan dan bertanya “apakah kira kira yang kita pelaajri hari 
ini” 

 Adanya perubahan wujud zat cair ke zat padat kemudia apa yang terjadi dengan 
garam dan apakah fungsi garam untuk membuat eskrim? Siswa menjawab garam bisa 
membuat suhu es menjadi lebih turun sehingga suhu es menjadi lebih dingin. 

Kegiatan Akhir (10 menit) 

 Guru memberikan evaluasi untuk mengukur kepahaman dan hasil belajar siswa 
menggunakan post Tes yang sudah dibuat peneliti dan guru. 

 Siswa mengerjakan post-tes, setelah mengerjakan pos tes semua postes dikumpulkan 
ke guru dan peneliti. 

 Guru mengajak siswa untuk mengajak siswa tepuk semangat 
 Peserta didik bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah 

berlangsung, seperti perasaan yang dirasakaan saat melalakukan pembelajaran hari 

ini. 
 Kegiatan pembelajaran di akhiri denagn doa yang dipimpin oleh seorang peserta 

didik. 
 

9) Refleksi 

Tabel Refleksi Siswa 
no Pertanyaan jawaban 

1.  Menurutmu materi apa yang sulit 
dari pelajaran ini? 

 

2. Bagaimana perasaanmu saat 
mengikuti pelajaran ini? 

 

3. Apa yang akan kamu lakukan 
untuk memperbaiki hasil 
belajarmu? 

 

4. Apa yang akan kamu lakukan 
setelaah mempelajari materi ini ? 

 

 
Tabel Refleksi Guru 

No Pertanyaan jawaban 

1.  Kegiatan yang sudah saya lakukan 
pada pembelajaran ini adalah 

 

2. Kegiatan yang belum saya lakukan 
pada pembelajaran ini adalah 

 

3. Kesulitan yang dialamai peserta 
didik dalam pembelajaran ini 
adalah 

 

4. Hal yang akan dilakukan untuk 
membantu persrta didik yang 
kesulitan adalah 
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Lampiran 3 

Tabel Nama Siswa Kelas IV SD Negeri 060946 Medan 

 

No Kode Siswa Nama Siswa  

1 01 Adel Natania Bulolo 

2 02 Alika Refandi Manalu 

3 03 Fitria Ulfa 

4 04 Nabila Zahre Munthe 

5 05 Raisa Nurani  

6 06 Dion Disman Laia 

7 07 Febrian Ayu Lestari 

8 08 Alvi syahri Nasution  

9 09 Rizky Parulian Siregar  

10 10 Khaira Azzahra Nasution  

11 11 Novita Putri Duha  

12 12 Nadia Pronika Hasugian 

13 13 M Azwar Maulana 

14 14 Rahel Galiana Halawa 

15 15 Chintia Bella  

16 16 Ramot Aprilio Hutapea 

17 17 Hanita Lia Sianipar  

18 18 Rizky Alfredo Nainggolan 

19 19 Silmi Afika Pulungan 

20 20 Syifa Azahra 

21 21 Ulfa Khairul Nisa 

22 22 Reyfan Harnino 

23 23 Alva Stevanus Hulu 

24 24 Mikael 

25 25 Rendi Hutapea 
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Lampiran 4 

 

Rekapitulasi Nilai Hasil Belajar Siswa Pada Pretest, Post test I dan Post Test 

II 

No Kode 

Siswa 

Nama Siswa  Pre Tes Post Tes 

I 

Posh Tes 

II 

1 01 Adel Natania Bulolo 60 70 90 

2 02 Alika Refandi Manalu 50 70 80 

3 03 Fitria Ulfa 60 70 90 

4 04 Nabila Zahre Munthe 40 60 60 

5 05 Raisa Nurani  60 80 90 

6 06 Dion Disman Laia 50 70 80 

7 07 Febrian Ayu Lestari 40 70 80 

8 08 Alvi syahri Nasution  80 90 100 

9 09 Rizky Parulian Siregar  40 60 80 

10 10 Khaira Azzahra Nasution  80 80 100 

11 11 Novita Putri Duha  80 90 100 

12 12 Nadia Pronika Hasugian 60 80 80 

13 13 M Azwar Maulana 50 70 80 

14 14 Rahel Galiana Halawa 50 70 80 

15 15 Chintia Bella  80 90 100 

16 16 Ramot Aprilio Hutapea 50 60 80 

17 17 Hanita Lia Sianipar  80 90 100 

18 18 Rizky Alfredo Nainggolan 50 70 80 

19 19 Silmi Afika Pulungan 60 70 80 

20 20 Syifa Azahra 60 70 80 

21 21 Ulfa Khairul Nisa 50 60 80 

22 22 Reyfan Harnino 40 50 80 

23 23 Alva Stevanus Hulu 50 60 90 

24 24 Mikael 50 60 90 

25 25 Rendi Hutapea 60 70 90 

  jumlah 1430 1710 2140 

  Rata rata 57,2 68,4 85,6 

  % keberhasilan 20 % 72 % 96 % 
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Lampiran 5 

 KISI -KISI TES 

Tujuan Pembelajaran Materi Indkator soal Level 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

Mengetahui dan memahami 

perubahan wujud zat, serta 

aplikasi konsep tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Perubahan 

Wujud Zat 

Menjelaskan proses 

pembekuan air. 

C3 1 

Perubahan 

wujud zat 

Mengidentifikasi hasil 

perubahan wujud es 

batu 

C3 2 

Perubahan 

wujud zat 

Menjelaskan istilah 

pencairan 

C4 3 

Perubahan 

wujud zat 

Menjelaskan proses 

pencairan dengan 

contoh es krim 

C5 4 

Mengetahui dan memahami 

perubahan wujud zat, serta 

aplikasi konsep tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Perubahan 

wujud zat 

Menganalisis faktor 

yang mempengaruhi 

pencairan 

C5 5 

 Perubahan 

wujud zat 

Menjelaskan proses 

perubahan dari cair ke 

gas. 

C3 6 

Perubahan 

wujud zat 

Mengidentifikasi 

penyebab pencairan es 

krim 

C5 7 

Perubahan 

wujud zat 

Menjelaskan kondisi 

yang diperlukan untuk 

pembekuan 

C4 8 

Mengetahui dan memahami 

perubahan wujud zat, serta 

aplikasi konsep tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Perubahan 

wujud zat 

Menganalisis 

perubahan yang terjadi 

pada es batu 

C4 9 

 Perubahan 

wujud zat 

Menganalisis dampak 

penambahan garam 

pada proses pembekuan 

C6 10 
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Lampiran 6 

 

PRE-TES 

(jawablah pertanyaan dibawah ini dengan Benar) 

1. Apa yang terjadi pada air ketika dibekukan? 

 

A. Menguap 

B. Membeku 

C. Mengendap 

D. Memuai 

 

2. Es batu yang dibiarkan di suhu ruangan akan menjadi...? 

 

A. Uap air 

B. Zat padat 

C. Air cair 

D. Kristal 

 

3. Proses perubahan dari zat padat menjadi zat cair disebut...? 

 

A. Pembekuan 

B. Pencairan 

C. Penguapan 

D. Mengendap 

 

4. Proses apa yang terjadi saat es krim dicairkan di luar kulkas? 

 

A. Menguap 

B. Membeku 

C. Pencairan 

D. Mengendap 

 

 

5. Apa yang dapat mempercepat proses pencairan es? 

A. Menempatkan es di tempat yang dingin 

B. Meningkatkan suhu lingkungan 

C. Menambahkan garam 

D. Menempatkan es dalam air dingin 

 

6. Jika air mendidih, maka air tersebut akan berubah menjadi...? 

 

A. Es 
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B. Uap air 

C. Zat padat 

D. Zat cair 

 

7. Mengapa es krim bisa mencair jika dibiarkan di luar? 

A. Suhu lingkungan yang lebih tinggi 

B. Karena tekanan udara 

C. Karena kurangnya gula 

D. Karena adanya cahaya matahari 

 

8. Proses pembekuan es kocok  memerlukan bahan ...? 

 

A. Es dan Garam 

B. air biasa 

C. air panas 

D. garam saja 

 

9. Saat es batu diletakkan di atas meja, apa yang akan terjadi setelah 

beberapa waktu? 

A. Es batu akan membeku lebih keras 

B. Es batu akan mencair menjadi air 

C. Es batu akan menguap menjadi uap 

D. Es batu akan mengendap 

 

10. Jika Anda menambah garam ke dalam air yang membeku, apa yang 

akan terjadi? 

A. Air akan membeku lebih cepat 

B. Suhu beku air akan turun 

C. Air akan berubah menjadi uap 

D. Air akan tetap membeku 
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Jawaban Tes 

1. B. Membeku 

2. C. Air cair 

3. B. Pencairan 

4. C. Pencairan 

5. B. Meningkatkan suhu lingkungan 

6. B. Uap air 

7. A. Suhu lingkungan yang lebih tinggi 

8. A. Es dan garam 

9. B. Es batu akan mencair menjadi air 

10. B. Suhu beku air akan turun 

Pedoman Perskoran: 
                  

           
       

No Soal Bobot Skor Skor 

1 Pertanyaan no 1 10  

2 Pertanyaan no 2 10  

3 Pertanyaan no 3 10  

4 Pertanyaan no 4 10  

5 Pertanyaan no 5 10  

6 Pertanyaan no 6 10  

7 Pertanyaan no 7 10  

8 Pertanyaan no 8 10  

9 Pertanyaan no 9 10  

10 Pertanyaan no 10 10  

 jumlah 100  

  



101 

 

Lampiran 7 

 

POSH-TES I 

(jawablah pertanyaan dibawah ini dengan Benar) 

1. Apa yang terjadi pada air ketika dibekukan? 

A. Menguap 

B. Membeku 

C. Mengendap 

D. Memuai 

 

2. Es batu yang dibiarkan di suhu ruangan akan menjadi...? 

A. Uap air 

B. Zat padat 

C. Air cair 

D. Kristal 

 

3. Proses perubahan dari zat padat menjadi zat cair disebut...? 

A. Pembekuan 

B. Pencairan 

C. Penguapan 

D. Mengendap 

 

4. Proses apa yang terjadi saat es krim dicairkan di luar kulkas? 

A. Menguap 

B. Membeku 

C. Pencairan 

D. Mengendap 

 

5. Apa yang dapat mempercepat proses pencairan es? 

A. Menempatkan es di tempat yang dingin 

B. Meningkatkan suhu lingkungan 

C. Menambahkan garam 

D. Menempatkan es dalam air dingin 

 

6. Jika air mendidih, maka air tersebut akan berubah menjadi...? 

A. Es 

B. Uap air 

C. Zat padat 

D. Zat cair 

 

7. Mengapa es krim bisa mencair jika dibiarkan di luar? 

A. Suhu lingkungan yang lebih tinggi 
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B. Karena tekanan udara 

C. Karena kurangnya gula 

D. Karena adanya cahaya matahari 

 

8. Proses pembekuan es kocok  memerlukan bahan ...? 

A. Es dan Garam 

B. air biasa 

C. air panas 

D. garam saja 

 

9. Saat es batu diletakkan di atas meja, apa yang akan terjadi setelah 

beberapa waktu? 

A. Es batu akan membeku lebih keras 

B. Es batu akan mencair menjadi air 

C. Es batu akan menguap menjadi uap 

D. Es batu akan mengendap 

 

10. Jika Anda menambah garam ke dalam air yang membeku, apa yang 

akan terjadi? 

A. Air akan membeku lebih cepat 

B. Suhu beku air akan turun 

C. Air akan berubah menjadi uap 

D. Air akan tetap membeku 
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Jawaban Tes 

1. B. Membeku 

2. C. Air cair 

3. B. Pencairan 

4. C. Pencairan 

5. B. Meningkatkan suhu lingkungan 

6. B. Uap air 

7. A. Suhu lingkungan yang lebih tinggi 

8. A. Es dan garam 

9. B. Es batu akan mencair menjadi air 

10. B. Suhu beku air akan turun 

Pedoman Perskoran: 
                  

           
       

No Soal Bobot Skor Skor 

1 Pertanyaan no 1 10  

2 Pertanyaan no 2 10  

3 Pertanyaan no 3 10  

4 Pertanyaan no 4 10  

5 Pertanyaan no 5 10  

6 Pertanyaan no 6 10  

7 Pertanyaan no 7 10  

8 Pertanyaan no 8 10  

9 Pertanyaan no 9 10  

10 Pertanyaan no 10 10  

 jumlah 100  
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Lampiran 8 

POSH-TES SIKLUS II 

(jawablah pertanyaan dibawah ini dengan Benar) 

 

 

1. Apa yang terjadi pada air ketika dibekukan? 

A. Menguap 

B. Membeku 

C. Mengendap 

D. Memuai 

 

2. Es batu yang dibiarkan di suhu ruangan akan menjadi...? 

A. Uap air 

B. Zat padat 

C. Air cair 

D. Kristal 

 

3. Proses perubahan dari zat padat menjadi zat cair disebut...? 

A. Pembekuan 

B. Pencairan 

C. Penguapan 

D. Mengendap 

 

4. Proses apa yang terjadi saat es krim dicairkan di luar kulkas? 

A. Menguap 

B. Membeku 

C. Pencairan 

D. Mengendap 

 

5. Apa yang dapat mempercepat proses pencairan es? 

A. Menempatkan es di tempat yang dingin 

B. Meningkatkan suhu lingkungan 

C. Menambahkan garam 

D. Menempatkan es dalam air dingin 

 

6. Jika air mendidih, maka air tersebut akan berubah menjadi...? 

A. Es 

B. Uap air 

C. Zat padat 

D. Zat cair 

 

7. Mengapa es krim bisa mencair jika dibiarkan di luar? 
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A. Suhu lingkungan yang lebih tinggi 

B. Karena tekanan udara 

C. Karena kurangnya gula 

D. Karena adanya cahaya matahari 

 

8. Proses pembekuan es kocok  memerlukan bahan ...? 

A. Es dan Garam 

B. air biasa 

C. air panas 

D. garam saja 

 

9. Saat es batu diletakkan di atas meja, apa yang akan terjadi setelah 

beberapa waktu? 

A. Es batu akan membeku lebih keras 

B. Es batu akan mencair menjadi air 

C. Es batu akan menguap menjadi uap 

D. Es batu akan mengendap 

 

10. Jika Anda menambah garam ke dalam air yang membeku, apa yang 

akan terjadi? 

A. Air akan membeku lebih cepat 

B. Suhu beku air akan turun 

C. Air akan berubah menjadi uap 

D. Air akan tetap membeku 
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Jawaban Tes 

1. B. Membeku 

2. C. Air cair 

3. B. Pencairan 

4. C. Pencairan 

5. B. Meningkatkan suhu lingkungan 

6. B. Uap air 

7. A. Suhu lingkungan yang lebih tinggi 

8. A. Es dan garam 

9. B. Es batu akan mencair menjadi air 

10. B. Suhu beku air akan turun 

Pedoman Perskoran: 
                  

           
       

No Soal Bobot Skor Skor 

1 Pertanyaan no 1 10  

2 Pertanyaan no 2 10  

3 Pertanyaan no 3 10  

4 Pertanyaan no 4 10  

5 Pertanyaan no 5 10  

6 Pertanyaan no 6 10  

7 Pertanyaan no 7 10  

8 Pertanyaan no 8 10  

9 Pertanyaan no 9 10  

10 Pertanyaan no 10 10  

 jumlah 100  
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Lampiran 9 

 

Lembar Observasi Guru Siklus I Dengan Menggunakan  

Model Inkuiri Terbimbing 

No Aspek Yang diamati Skor Jumlah 

1 2 3 4 

1 Guru mempersiapkan 

perangkat pembelajaran 

   √ 4 

2 Guru mengatur situasi dan 

kondisi kelas 

  √  3 

3 Guru membuka pelajaran  √   2 

4 Guru mengabsen siswa   √  3 

5 Guru membangkitkan minat 

belajar siswa 

 √   2 

6 Guru menjelaskan materi 

Pelajaran 

 √   2 

7 Guru menjelaskan materi 

dan membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok 

 √   2 

8 Guru memberikan 

kesempatan pada siswa lain 

untuk mengajukan 

pertanyaan atau 

menyampaikan idenya 

 √   2 

9 Guru membimbing setiap 

kelompok yang ingin 

menyampaikan pendapat 

atau idenya 

 √   2 

10 Mengevaluasi jalannya 

diskusi untuk perbaikan 

kegiatan diskusi selanjutnya 

  √  3 

Jumlah Skor 0 12 9 4 25 

 



108 

 

Lampiran 10 

Lembar Observasi Guru Siklus I Dengan Menggunakan  

Model Inkuiri Terbimbing 

No Aspek Yang diamati Skor Jumlah 

1 2 3 4 

1 Guru mempersiapkan 

perangkat 

pembelajaran 

   √ 4 

2 Guru mengatur situasi 

dan kondisi kelas 

   √ 4 

3 Guru membuka 

pelajaran 

   √ 4 

4 Guru mengabsen siswa    √ 4 

5 Guru membangkitkan 

minat belajar siswa 

   √ 4 

6 Guru menjelaskan 

materi Pelajaran 

  √  3 

7 Guru menjelaskan 

materi dan membagi 

siswa menjadi 

beberapa kelompok 

   √ 4 

8 Guru memberikan 

kesempatan pada siswa 

lain untuk mengajukan 

pertanyaan atau 

menyampaikan idenya 

  √  3 

9 Guru membimbing 

setiap kelompok yang 

ingin menyampaikan 

pendapat atau idenya 

  √  3 

10 Guru Mengevaluasi 

jalannya diskusi untuk 

perbaikan kegiatan 

diskusi selanjutnya 

   √ 4 

Jumlah Skor 0 0 9 28 37 
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Lampiran 11 

Lembar Observasi Siswa Siklus I  

No 

Siswa 

Aspek Yang diamati  

Skor 

 

Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 4 2 2 2 2 2 3 2 2 3 24 60% 

2 4 2 2 3 2 2 2 2 2 2 23 57,5% 

3 4 3 3 2 2 2 2 2 2 3 25 62,5% 

4 4 4 3 2 2 2 2 2 3 2 26 65% 

5 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 21 52,5% 

6 4 3 3 3 2 2 2 2 2 2 25 62,5% 

7 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 22 55% 

8 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 23 57,5% 

9 3 2 2 3 2 2 2 2 2 4 24 60% 

10 4 3 2 2 2 2 3 3 2 3 26 65% 

11 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 23 57,5% 

12 4 2 2 2 2 2 2 2 3 4 25 62,5% 

13 4 3 2 2 2 2 2 3 2 2 24 60% 

14 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 21 52,5% 

15 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 23 57,5% 

16 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 23 57,5% 

17 4 3 2 2 2 2 2 2 2 3 24 60% 

18 3 2 2 2 2 2 2 2 3 4 24 60% 

19 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 20 50% 
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20 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 22 55% 

21 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 21 52,5% 

22 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 23 57,5% 

23 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 23 57,5% 

24 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 25 62,5% 

25 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 25 62,5% 

Rata-rata 565 22,6% 
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Lampiran 12 

 

Lembar Observasi Siswa Siklus II 

No 

Siswa 

Aspek Yang diamati  

Skor 

 

Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 33 82,5% 

2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 37 92,5% 

3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 35 87,5% 

4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 35 87,5% 

5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75% 

6 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 36 90% 

7 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 35 87,5% 

8 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 34 85% 

9 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 36 90% 

10 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 35 87,5% 

11 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 34 85% 

12 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 34 85% 

13 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 33 82,5%4 

14 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 34 85% 

15 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 34 85% 

16 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 34 85% 

17 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 35 87,5% 

18 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 34 85% 
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19 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 35 87,5% 

20 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 35 87,5% 

21 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 33 82,5% 

22 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 33 82,5% 

23 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 33 82,5% 

24 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 35 87,5% 

25 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 34 85% 

Rata-rata 856 34,24% 
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Lampiran 13 

Tabulasi Nilai Hasil Jawaban Siswa Pada Saat Post Test Siklus I 

N

o 

No 

Responden 

No Soal 

 Skor  

Nil

ai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 7 70 

2 2 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 7 70 

3 3 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 7 70 

4 4 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 6 60 

5 5 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 8 80 

6 6 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 7 70 

7 7 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 7 70 

8 8 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 90 

9 9 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 6 60 

10 10 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 8 80 

11 11 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 90 

12 12 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 8 80 

13 13 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 7 70 

14 14 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 7 70 

15 15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 90 

16 16 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 6 60 

17 17 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 90 

18 18 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 7 70 

19 19 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 7 70 

20 20 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 7 70 

21 21 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 6 60 

22 22 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 5 50 

23 23 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 6 60 

24 24 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 6 60 

25 25 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 7 70 

Jawaban Benar 

  

2

3 

1

9 

1

4 

1

8 

1

3 

1

8 

1

9 

1

2 

2

0 13 

Rata-

rata  

68.

4 

 

Keberhasilan 

% 

72

% 
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Lampiran 14  

Tabulasi Nilai Hasil Jawaban Siswa Pada Saat Post Test Siklus II 

N

o 

No 

Responden 

No Soal 

Skor 

Nil

ai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 90 

2 2 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 8 80 

3 3 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 9 90 

4 4 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 6 60 

5 5 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 9 90 

6 6 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 8 80 

7 7 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 8 80 

8 8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 

9 9 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 8 80 

10 10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 

11 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 

12 12 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 8 80 

13 13 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 8 80 

14 14 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 8 80 

15 15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 

16 16 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 8 80 

17 17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 

18 18 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 8 80 

19 19 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 8 80 

20 20 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 8 80 

21 21 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 8 80 

22 22 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 8 80 

23 23 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 9 90 

24 24 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 90 

25 25 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 90 

Jawaban Benar 

2

1 

2

2 

1

4 

1

9 

2

3 

2

2 

2

2 

2

3 

2

3 25 

Rata-

Rata 

85.

6 

 

Keberhasilan 

% 

96

% 

 



115 

 

Lampiran 15 

  



116 

 

Lampiran 16 
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Lampiran 17 
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Lampiran 18 
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Lampiran 19 
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Lampiran 20 
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Lampiran 21 
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Lampiran 22 
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Lampiran 24 

Dokumentasi 
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https://www.youtube.com/watch?v=15BWr-MJubM  

https://www.youtube.com/watch?v=15BWr-MJubM
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